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ABSTRAK 
 
 
Sita Mawarti, NIM 133131027. Implementasi Media Pembelajaran Visual Untuk 
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Ra Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta, Januari 2018. 
 
Pembimbing : Subar Junanto, S.Pd.,M.Pd. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran Visual, Perkembangan Kognitif AUD 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah guru jarang sekali menggunakan 
media dalam proses pembelajaran di kelas terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran untuk perkembangan kognitif anak. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran kurang menyenangkan, sehingga sebagian besar anak kurang 
termotivasi dalam mengembangkan kognitifnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui implementasi media pembelajaran visual untuk perkembangan 
kognitif anak usia dini, untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam 
implementasi media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia 
dini, dan untuk mengetahui solusi yang dilakukan dalam mengatasi implementasi 
media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini  Di Ra 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Penelitian ini menggunakan penelitian  deskriptif  kualitatif, sehingga 
permasalahannya dibahas melalui studi lapangan yang dilakukan di RA 
Perwanida Gejugan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober samapai 
bulan November 2017. Subjek penelitian adalah siswa kelas kelompok B usia (5-6 
tahun)  di RA Perwanida Gejugan. Informan penelitian adalah kepala sekolah dan 
guru pendamping di RA Perwanida Gejugan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini dilaksanakan 
melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksaan pembelajaran 
dan evaluasi. Dengan menggunakan media pembelajaran visual bergambar yang 
disesuaikan pada tema yang akan diajarkan. Namun demikian dalam 
pelaksanaanya masih ada kendala yang dihadapi yaitu dengan menggunakan 
media gambar terlihat terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang besar, 
terbatasnya dana pembuatan kegiatan untuk anak, kurangnya kreatifitas guru 
dalam memunculkan ide-ide dalam penggunaan media bergambar, Sehingga 
dengan demikian perlu adanya kreatifitas guru dalam pembuatan media dan 
penggunaan media, serta meminimalisir penggunaan media gambar. 
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ABSTRACT 
 
Sita Mawarti, NIM 133131027. Implementation of Visual Learning Media For 
Early Childhood Cognitive Development In Ra Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali Academic Year 2017/2018. Thesis: Early 
Childhood Islamic Education Studies Program, Faculty of Tarbiyah and 
Teacher Training, IAIN Surakarta, January 2018  
 
Counselor: Subar Junanto, S.Pd., M.Pd.  
 
Keywords: Visual Learning Media, AUD Cognitive Development  
 
The problem in this research is the teacher rarely use media in learning 
process in class especially related to learning for child cognitive development. 
This causes less enjoyable learning, so most children are less motivated in 
developing cognitive. This study aims to determine the implementation of visual 
learning media for early childhood cognitive development, to find out the 
obstacles encountered in the implementation of visual learning media for early 
childhood cognitive development, and to find out the solutions done in 
overcoming the implementation of visual learning media for cognitive 
development of children of age early in Ra Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, 
Boyolali Teaching Year 2017/2018.  
This research uses descriptive qualitative research, so the problem is 
discussed through field study conducted in RA Perwanida Gejugan. This research 
was conducted in October until November 2017. The subjects of the study were 
group B students of age (5-6 years) in RA Perwanida Gejugan. The research 
informant is the principal and the companion teacher in RA Perwanida Gejugan. 
Data collection techniques used were observation method, interview method, and 
documentation method. Data analysis techniques used consist of data reduction, 
data presentation, and conclusion.  
The results showed that in the implementation of visual learning media for 
early childhood cognitive development implemented through three stages, namely 
learning planning, implementation of learning and evaluation. By using visual 
image learning media that is tailored to the theme to be taught. However, in the 
implementation there are still obstacles faced by using the media images look too 
small to show large class, limited funds for making activities for children, the lack 
of creativity of teachers in generating ideas in the use of pictorial media, thus thus 
the need for teacher creativity in the manufacture of media and media usage, and 
minimize the use of image media. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran. UU Sistem 
pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi perkerti yang luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 
yang mantap dan mandiri serta mempunyai tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu upaya yang terencana dalam 
sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuhan anak usia 0-8 
tahun dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang 
dimiliki secara optimal (Rahman, 2005: 4). Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) telah dimasukkan secara tegas dalam pasal tersendiri (pasal 28), 
undang–undang sistem Pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003, 
sedangkan pada pasal 1 butir 14 dikemukakan bahwa “ Suatu Upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun 
yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Hal ini merupakan 
perwujudan dari yang telah diamanatkan oleh UUD 1945, yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Anak usia dini (AUD) anak yang berusia 4-6 tahun, merupakan 
kelompok usia berada dalam proses perkembangan unik, karena proses 
perkembangnnya (tumbuh dan kembang) terjadi bersamaaan dengan 
golden age masa (peka). Golden age merupakan waktu paling cepat untuk 
memberikan bekal yang kuat kepada anak. Dimasa peka, kecepatan 
pertumbuhan otak anak sangat tinggi hingga mencapai 50 persen dari 
keseluruhan perkembangan otak anak selama hidupnya. Artinya, golden 
age merupakan masa yang sangat tepat untuk menggali segala potensi 
kecerdasan anak sebanyak–banyaknya dan karena peluang perkembangan 
anak yang sangat berharga (Aisyah, 2007:21). 
Anak-anak membangun pengetahuan mereka melalui eksplorasi 
aktif terhadap lingkungannya. Program pendidikan anak saat sekarang 
memberi perhatian cukup penting pada pendidikan anak usia dini dan ini 
telah banyak diselenggarakan oleh masyarakat, sebab kesadaran 
masyarakat akan pentingnya pendidikan untuk anak usia dini semakin baik 
(Piaget, Alam Allen, 2010:3). Hal ini dapat dilihat dengan adanya 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini yang memfokuskan 
perhatiannya pada anak 0 tahun sampai 6 tahun. Usia TK merupakan salah 
satu rentang umur yang ada pada anak usia dini yaitu anak usia empat 
tahun sampai enam tahun. Dalam Permendiknas 58 (2009) dinyatakan, 
fungsi pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah membina, menumbuh 
kembangkan seluruh potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi 
moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik 
motorik, kemandirian dan seni secara optimal sehingga terbina perilaku 
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dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan agar memiliki 
kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 
Pengembangan potensi anak secara terarah pada rentang usia 
tersebut akan berdampak pada kehidupan masa depannya. Sebaliknya, 
pengembangan potensi anak yang kurang terarah, akan berakibat pada 
potensi anak yang jauh dari harapan. Dengan demikian pengembangan 
pengetahuan sejak dini bertujuan agar anak mampu secara aktif mencari 
informasi mengenai apa yang ada disekelilingnya.  
Dalam hal ini guru dituntut untuk mengetahui pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Peran guru bukanlah sebagi instruktur atau penguasa 
yang memaksakan kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa 
agar mereka bisa belajar sesuai dengan perkembangannya. Sehingga 
penting bagi guru dalam memilih model yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran yang harus menyesuaikan dengan keadaan, 
kebutuhan dan kemampuan siswa. Pembelajaran pada anak usia dini / 
taman kanak-kanak adalah proses pembelajaran yang dilakukan melalui 
bermain. Ada lima karakteristik bermain yang esensial dalam hubungan 
dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yaitu meningkatkan motivasi, 
pilihan bebas (sendiri tanpa paksaan), menyenangkan dan perilaku secara 
aktif. Banyak model pembelajaran serta media-media pendukung untuk 
memperlancar proses belajar, namun guru dituntut kembali untuk 
mengenali karakteristik anak terlebih dahulu sebelum memilih metode-
metode serta media pendukung belajar yang akan digunakan nanti dalam 
proses belajar mengajar. Metode pembelajaran yang tepat serta ditunjang 
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dengan media yang tepat pula, maka akan menghasilkan pembelajaran 
yang efektif dan menyenangkan untuk anak didik di TK. Penggunaan 
metode yang tepat dan sesuai dengan dunia anak akan memfasilitasi 
perkembangan anak agar dapat berkembang dengan optimal sehingga 
proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien apabila ada interaksi 
positif antara beberapa komponen yang terkandung didalam system 
pengajaran. Menurut Hamdani (2011: 48) komponen system pengajaran 
berupa tujuan, subjek belajar, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, 
media pembelajaran dan penunjang (fasilitas belajar, alat pelajaran, bahan 
pelajaran, dan semacamnya). 
Proses pembelajaran sendiri merupakan suatu hal yang penting 
dalam sebuah pendidikan, karena proses pembelajaran adalah kegiatan inti 
pembelajaran yang dapat menjadi sarana transfer keilmuan dari guru 
dengan siswa yang terstruktur dan terencana, sehingga akan menjadikan 
siswa paham akan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Proses 
pembelajaran yang baik hendaknya guru sebagai pengelola pembelajaran 
harus mampu menghidupkan terbentuknya keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Untuk tercapainya itu semua perlu adanya faktor 
pendukung. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah media pembelajaran. 
Memfasilitasi perkembangan anak agar dapat berkembang dengan optimal 
sehingga proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien. Hal itu 
dapat tercapai karena media pembelajaran dapat mengatasi berbagai 
hambatan, antara lain: hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, 
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sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa yang kurang seragam, sifat 
objek belajar yang kurang khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari 
tanpa media, tempat belajar yang terpencil dan sebagainya. 
Media pembelajaran menempati posisi yang strategis dalam proses 
pembelajaran karena menjadi perantara informasi pengetahuan dari guru 
kepada siswanya. Banyak manfaat yang diberikan media pembelajaran 
kepada siswa. Sudjana & Rivai (2003:25) mengemukakan manfaat media 
antara lain: menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar dan menjadi metode alternatif dalam belajar karena siswa 
tidak semata-mata mendapatkan pembelajaran dari satu sumber. Menurut 
Hamalik manfaat media pembelajaran antara lain: meletakkan dasar-dasar 
yang konkrit untuk berpikir, memperbesar perhatian siswa, menumbuhkan 
pemikiran yang teratur dan kontinyu terutama melalui media gambar, dan 
membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar. 
Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
dianggap penting dalam tercapainya tujuan belajar mengajar yang dicita-
citakan. Karena media pembelajaran merupakan sarana untuk 
mempermudah dan menunjang guru dalam memecahkan persoalan-
persoalan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran menjadi lebih tinggi. Selain itu, menurut Arsyad (2007: 4-5) 
media pembelajaran merupakan komponen sumber belajar atau wahana 
fisik yang mengandung materi instruksional dilingkungan siswa yang 
dapat merangsang siswa untuk belajar. Dengan adanya rangsangan siswa 
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untuk belajar, maka akan menimbulkan respon terhadap mata pelajaran 
yang dipelajari. 
Media visual media yang hanya dapat dilihat dan tidak 
mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan sebagainya, 
yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan. Media visual 
memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah membantu mepermudah 
belajar bagi siswa dan juga memudahkan pengajaran bagi guru, 
memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi konkret), semua 
indera murid dapat diaktifkan, lebih menarik perhatian dan minat anak 
serta dapat membangkitkan dunia teori dengan realita. Sebagai media 
pembelajaran, dipilih media visual bergambar karena peserta didik 
khususnya TK masih berfikir konkrit, semua yang guru utarakan atau 
sampaikan harus mereka buktikan sendiri denagan mata mereka. Media 
visual merupakan sumber belajar yang berisikan pesan atau materi 
pelajaran yang dibuat secara menarik dalam bentuk kombinasi gambar, 
teks, gerak, dan animasi yang disesuaikan dengan usia peserta didik yang 
dapat menarik minat peserta didik dalam belajar, sehingga pembelajaran 
akan menyenagkan dan tidak menjenuhkan. 
Namun kenyataannya dalam pendidikan sekarang ini terdapat 
banyak masalah yang dihadapi saat proses pembelajaran. Salah satu 
masalah dari berbagai masalah yang terdapat dalam proses pembelajaran 
adalah penggunaan media pembelajaran yang diterapkan oleh lembaga 
pendidikan sekarang ini belum didaya gunakan secara optimal. Kesadaran 
para guru dan lembaga pendidikan dalam menggunakan media 
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pembelajaran masih dirasa kurang. Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan Ibu Fitriyah pada tanggal 15 Maret 2017 di RA Perwanida 
Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali terdapat beberapa masalah, Melihat 
dilapangan guru jarang sekali menggunakan media dalam proses 
pembelajaran di kelas terutama yang berkaitan dengan pembelajaran untuk 
meningkatkan kognitif anak, guru didalam kelas hanya sekedar 
melaksanakan tugas saja dan monoton dalam penyampaian materi, metode 
pembelajaran yang diberikan guru kurang bervariasi, hanya menggunakan 
media lembar kerja anak (LKA).  
Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menyenangkan, 
sehingga sebagian besar anak kurang termotivasi dalam mengembangkan 
kognitifnya, hal ini dikarenakan guru kurang memperhatikan anak belajar, 
penjelasan guru kurang menarik perhatian anak, sehingga anak menjadi 
bosan dan jenuh terhadap materi yang diajarkan, anak cenderung 
melakukan aktifitas sendiri diluar arahan guru, guru kurang merespon 
pertanyaan anak dan ketika guru memberikan pertanyaan anak juga tidak 
merespon. Yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyerap dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga 
mengakibatkan pengetehuan anak menjadi rendah. Dibuktikan ada 
beberapa anak belum mampu jika diminta untuk mengurutkan benda 
berdasarkan ukuran paling kecil ke paling besar. Seharusnya anak usia 5-6 
sudah dapat mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil ke paling 
besar atau sebaliknya. Dan mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 
bentuk, dan ukuran 3 variasi. (Permendikbud No 137 Tahun 2014 standar 
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tingkat pencapaian perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun). Bahkan 
ada anak yang belum mampu mengenal huruf, diminta untuk menulis 
nama panggilannya sendiri belum bisa. Pembelajaran dengan 
menggunakan media lembar kerja anak (LKA) dirasa tidak cukup sebab 
dari waktu kewaktu kekomplekan tuntutan dan kebutuhan pengembangan 
anak dari masyarakat semakin hari semakin menigkat. Apa yang diajarkan 
kepada anak tidak hanya dengan media lembar kerja anak (LKA) saja 
tetapi juga pengembangan pengetahuan, kecakapan, ide-ide dan 
sebagainya. 
Penyebab utamanya adalah kurangnya penggunaan media dalam 
pengajaran. Kurangnya penggunaan media ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah minimnya pengetahuan tentang pentingnya 
media, sulitnya mendapatkan media, keterbatasan dana, pribadi guru yang 
kurang berminat, kemampuan dalam menggunakan media dan situasi yang 
kurang mendukung. Sehingga penelitian ini dituangkan dalam bentuk 
Penelitian Deskriptrif Kualitatif  dengan judul “Implementasi Media 
Pembelajaran Visual Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di Ra 
Perwanida, Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pandangan sekilas 
objek penelitian, maka peneliti mengidentifikasi beberapa pokok 
permasalahan: 
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1. Guru jarang sekali menggunakan media pembelajaran, terutama media 
pembelajaran yang berkaitan dengan perkembangan kognitif anak usia 
dini. 
2. Metode pembelajaran yang diberikan guru kurang bervariasi, sehingga 
anak merasa jenuh sehingga hasil belajar siswa tidak tercapai secara 
maksimal. 
3. Guru dalam mengajar dikelas masih bersifat hanya sekedar 
melaksanakan tugas saja dan monoton dalam penyampain materi. 
4. Guru kurang kreatif dalam memanfaatkan media yang ada 
dilingkungan sekitar, guru bersifat hanya menggunkan media lembar 
kerja anak (LKA) dalam mengajar. 
5. Sebagian besar anak kurang termotivasi dalam mengembangkan 
kognitifnya. Kognitif anak dirasa masih rendah. Dalam mengurutkan 
bilangan hingga minimal 50 anak belum mampu, saat diberi 
perintahdan diberikan tugas anak tidak merespon,anak cenderung 
melakukan aktifitas sendiri diluar arahan guru. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dinatas, dan untuk menghindari 
kemungkinan kesalahan dalam penafsiran judul  maka perlu adanya 
pembatasan masalah, sebagai berikut: 
1. Objek penelitian ini yaitu guru dan siswa kelompok B Usia 5-6 Tahun 
di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun pelajaran 
2017/2018. 
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2. Subjek penelitian ini adalah meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia dini melalui media pembelajaran visual bergambar pada 
siswa kelompok B Usia 5-6 Tahun. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka rumusan 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana implementasi penggunaan media pembelajaran visual 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida, 
Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 2017/2018 ? 
2. Apa faktor penghambat dalam implementasi penggunaan media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini di 
RA Perwanida, Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 
2017/2018? 
3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi penggunaan 
media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia 
dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 
2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi penggunaan media pembelajaran 
visual dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini di 
RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 
2017/2018. 
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam implementasi 
penggunaan media pembelajaran visual dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam implementasi 
penggunaan media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif 
anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali 
tahun ajaran 2017/2018? 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori dalam 
penelitian yang serupa. Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap perkembangan dunia pendidikan mengenai 
pemanfaatan media pembelajaran visual untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali. 
b. Hasil penelitian ini digunakan untuk dasar pijakan penulis 
berikutnya bahwa penggunaan media pembelajaran visual dapat 
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. 
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2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh 
pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. 
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi guru RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali, 
dapat memberikan inovasi baru terutama dalam mengajar agar 
siswa lebih bersemangat dalam menerima ilmu sehingga tercapai 
tujuan pembelajaran yang maksimal. 
b. Bagi siswa, dapat menumbuhkan semangat belajar karena 
pemanfaatan media ini tidak membosankan sehingga siswa 
termotifasi untuk terus belajar. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi bagi pihak sekolah agar kedepannya sekolah mampu 
memaksimalkan fasilitas yang tersidia untuk menunjang proses 
pembelajaran 
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LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Arif S. Sadiman (2012: 6) Istilah media berasal 
dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” 
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Banyak pakar 
tentang media pembelajaran yang memberikan batasan tentang 
pengertian media. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 136) 
media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapi tujuan pembelajaran.  
Yusufhadi Miarso (2007: 458) menyebutkan bahwa yang 
dinamakan media pembelajaran ialah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si pembelajar sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 
bertujuan dan terkendali. 
Selanjutnya ditegaskan oleh Purnamawati dan Eldarin 
(2003: 4) yaitu: “media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim pesan ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar”. 
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Menurut Aqib (2013:50) “media merupakan alat bantu guru 
dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar 
ke penerima pesan belajar (siswa)”. Selain itu masih ada pengertian 
lain yang dikemukakan oleh beberapa ahli tentang media. Gagne 
(dalam Sadiman (2006:6) menyatakan bahwa “media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar.” 
Sedangkan menurut Muh Nurul Huda (2013: 112) 
Association for Edu cational and Communication Technology 
(AECT) mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan 
untuk proses penyaluran informasi. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
media pembelajarn adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan informasi (materi pembelajaran) dari sumber 
informasi kepada penerima informasi, merangsang pikiran, 
perasaan, dan perhatian siswa sehingga dapat mendorong proses 
pembelajaran.Istilah media ini sangat populer dalam bidang 
komunikasi. Proses belajar mengajar pada dasarnya juga 
merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan 
dalam pembelajaran disebut media pembelajaran. 
b. Pentingnya Media Pembelajaran 
Menurut Asnawir (2002:127) penggunaan media dalam 
proses belajar mengajar sangatlah penting. Karena fungsi media 
dalam kegiatan tersebut disamping selain penyaji stimulasi 
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informasi, sikap dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian 
dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga 
berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik. 
Menurut Badru Zaman (2005: 1.31) pentingnya media 
pembelajaran untuk pembelajaran anak TK: 
1. Media pembelajaran dapat memberikan kesempatan untuk 
mendapat pengetahuan dan memperkaya anak dengan 
menggunakan berbagai pilihan media belajar seperti buku, 
gambar, dan semua hal yang dapat menambah pengetahuan 
anak. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan aspek perkembangan 
anak seperti, kognitif, bahasa, nilai agama moral, dsb. 
3. Dengan media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi 
belajar anak sehingga perhatian anak menjadi meningkat. 
Jadi dapat disumpulkan bahwa media sangat berperan 
penting dalam pembelajaran selain penyaji stimulasi informasi 
media juga dapat mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk 
memberikan umpan balik dan dengan media dapat meningkatkan 
aspek perkembangan pada anak. 
c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Brentz (dalam Sadiman, 2006:20) menyatakan “ciri utama 
dari media menjadi tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. 
Visual dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis (line graphic) 
16 
 
dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang 
dapat di tangkap dengan indera penglihatan”. Dari ciri utama 
media adalah proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
terarah karena media dapat digunakan oleh guru yang lebih penting 
dapat pula digunakan oleh siswa dalam belajar. Sebagai penyalur 
pesan dalam hal-hal tertentu media juga dapat mewakili guru 
menyampaikan informasi secara teliti,  jelas dan menarik. 
Menurut Eliyawati, (2005:113) media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: (1) media visual, (2) 
media audio, (3) media audio visual. “gambar” merupakan media 
visual yang mampu membantu anak dalam meningkatakan aspek 
perkembangan kognitif dalam memecahkan masalah. Sehingga 
ketika anak di hadapkan pada sebuah masalah dan anak dapat 
melihat masalah itu dengan konkret maka anak tidak akan berfikir 
secara abstrack. 
Sehingga dapat disimpulkan cirri-ciri media pembelajaran, 
yaitu media visual, media audio, media audio visual dan cirri 
utama media adalah proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
terarah karena media dapat digunakan oleh guru yang lebih penting 
dapat pula digunakan oleh siswa dalam belajar. 
d. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan komponen instruksional 
yang meliputi pesan, orang, dan peralatan.Media merupakan 
wahana penyalur informasi belajar atau informasi pesan. Dalam 
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perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Menurut Rohmat (2011:191) berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut, secara umum media pembelajaran 
dikelompokkan menjadi: 
a) Media Auditif 
Adalah media yang dapat didengar saja, atau media 
yang hanya memilikki unsure suara, seperti radio atau rekaman 
suara. 
b) Media Visual 
Adalah media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsure suara.Yang masuk dalam katagori ini 
filmslide, foto, transparasi, lukisan, gambar dan berbagai 
bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain 
sebagainya. 
c) Media Audio Visual 
Adalah media yang mempunyai unsure gambar dan 
unsure suara. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang 
lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan 
kedua. 
Selain itu menurut Hamdani (2011:244-245) ada beberapa 
jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses 
pembelajaran, diantaranya: 
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1) Media Audio 
Yaitu media yang hanya dapat didengar atau yang 
memilikki unsure suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media Visual  
Yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak 
mengandung unsur suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan 
sebagainya. 
3) Orang (People) 
Yaitu orang yang menyimpan informasi. 
4) Bahan (Materials) 
Yaitu suatu format yang digunakan untuk menyimpan 
pesan pembelajaran, seperti buku paket, alat peraga, 
transparasi, film, slide dan sebagainya. 
5) Alat (Devise) 
Yaitu benda-benda yang berfungsi untuk menyajikan 
bahan pembelajaran, seperti buku paket, alat peraga, film, slide 
dan sebagainya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gambar 
dapat digolongkan sebagai media Visual. Adanya gambar 
sebagai media visual diharapkan materi pelajaran yang 
disampaikan guru lebih menarik dan dapat dengan mudah 
dipahami oleh siswa, kemudia proses pembelajaran juga lebih 
efektif dan efisien yang nantinya diharapkan dapat berimplikasi 
pada hasil belajar siswa.  
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e. Manfaat Media Pembelajaran  
Menurut Sadiman (2012: 17-18) manfaat media pendidikan 
adalah sebgai berikut: 
1. Memperoleh penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalitas (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan). 
2. Mengatsi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
3. Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik. 
4. Menimbulkan kegairahan belajar. 
5. Memungkinkan interaksi yang langsung antara anak didik 
dengan lingkungan dan kenyataan. 
6. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
7. Memberikan perangsang yang sama. 
8. Mempersamakan pengalaman. 
9. Menimbulkan persepsi yang sama. 
Menurut Yusufhadi Miarso (2004: 458-460) dalam 
bukunya Menyemai Benih Teknologi Pendidikan menjelaskan 
bahwa berbagai kajian teori maupun prektek menunjukkan tentang 
kegunaan media dalam pembelajaran sebagai berikut: 
1) Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada 
otak kita, sehingga otak kita dapat berfungsi secara optimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Roger W. Sperry, Pemenang 
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hadiah nobel tahun 1984, menunjukkan bahwa belahan otak 
sebelah kiri bmerupakan tempat kedudukan pikiran yang 
bersifat verbal, rasional, analitikan dan konseptual. Belahan ini 
mengontrol wicara. Belahan otak sebelah kanan merupakan 
perlu diberikan rangsangan kedudukan pikiran visual, 
emosional, holistic, fisikal, spatial, dan kreatif. Belahan bagian 
kanan ini mengontrol tindakan. Pada suatu saat hanya salah 
satu belahan saja yang dominan. Rangsangan pada salah satu 
belahan saja secara berkepanjangan akan menyebabkan 
ketegangan. Karena itu salah satu implikasi dalam 
pembelajaran ialah kedua belahan perlu diberikan rangsangan 
secara bergantian dengan rangsangan audio visual.  
a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang 
dimilikki para siswa. Pengalaman siswa itu berbeda-beda. 
Latar belakang keluarga dan lingkungan menentukan 
macam-macam pengalaman yang dimilikki siswa. 
Perbedaan pengalaman anak dapat diatasi dengan media ini. 
Jika siswa tidak mungkin dibawa ke objek yang dipelajari, 
maka objeknyalah yang dihadirkan di hadapan siswa 
melalui media salah satunya bisa menggunakan gambar. 
b. Media melampaui batas ruang kelas. Banyak hal yang tidak 
mungkin untuk dialami di dalam ruang kelas secara 
langsung oleh para siswa. Misalnya karena objek terlalu 
besar misalnya binatang sapi, alat transportasi (bus, 
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pesawat, kapal dan lain-lain) atau terlalu kecil sehingga 
tidak bisa diamati dengan mata telanjang, misalnya bakteri, 
protozoa dan lain sebagainya. 
c. Media memungkinkan adanya interaksi secara langsung 
antara siswa dan lingkungan  dan merangsang siswa untuk 
belajar.  
d. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
Pengamatan yang dilakukan secara bersama-sama bisa 
diarahkan kepada hal-hal penting yang dimaksud oleh guru. 
e. Media membangkitkan keinginan dan minat baru bagi 
siswa. 
f. Media membangkitkan motivasi dan merangsang siswa 
untuk belajar. 
g. Media memberikan pengalaman yang integral dan 
menyeluruh dari sesuatu yang kongkrit maupun abstrak. 
h. Media memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
mandiri. 
i. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new 
literacy) yaitu kemampuan untuk membedakan objek dan 
menafsirkan objek, tindakan dan lambing yang tampak baik 
maupun buatan manusia, yang terdapat dalam lingkungan. 
j. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi yaitu dengan 
meningkatkan kesadaran akan dunia di sekitarnya. 
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k. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi dari guru 
maupun siswa. 
f. Manfaat Media Pembelajaran Untuk Guru (Pendidik) dan 
Siswa (Pembelajar) 
a. Manfaat media pembelejaran untu guru (pendidik), yaitu: 
1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
2. Menjelaskan struktur dan urutan pengajarn dengan baik 
3. Memberikan kerangka sistematis secara baik. 
4. Memudahkan kembali pengajar terhadap materi 
pembelajaran. 
5. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian dalam 
pembelajaran. 
6. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 
7. Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Manfaat media  pembelajaran bagi pembelajar, yaitu: 
1. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar 
2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 
3. Memberikan struktur materi pelajaran. 
4. Memberikan inti informasi pelajaran. 
5. Merangsang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis. 
6. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.  
7. Pelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis 
yang disajikan pengajar. 
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g. Mengembangkan Media Pembelajaran Anak Usia Dini. 
(Muktar Latif, 2013:157-164)Tahapan-tahapan yang harus 
dilalui dalam mengembangkan media pembelajaran AUD, adalah 
sebagai berikut: 
1. Perancangan/Desain Media 
Untuk membuat suatu media pembelajaran untuk anak 
usia dini maka diharapkan dapat melakukan dengan persiapan 
dan perencanaan yang teliti. Langkah-langkah sistematik yang 
perlu dilakukan pada saat membuat rancangan media sebagai 
berikut: 
a. Menganalisa kebutuhan dan karakteristik siswa. 
b. Merumuskan tujuan instruksional.Merumuskan butir-butir 
materi secara terperinci yang mendukung tercapainya 
tujuan. 
c. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan. 
d. Membuat desain media. 
e. Melakukan revisi. 
2. Prinsip-prinsip media pembelajaran 
Dalam pembuatan media pembelajaran ini ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan: 
a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multiguna 
(media tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan anak). 
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b. Bahan mudah di dapat dilingkungan sekitar lembaga PAUD 
dan murah atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa. 
c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. 
Aspek keselamatan anak merupakan salah satu hal yang 
harus menjadi perhatian guru sebagai pembuat media 
pembelajaran. 
d. Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainkan sehingga 
menambah kesengan anak, menimbulkan daya khayal dan 
daya imajinasi serta dapat digunakan untuk bereksperimen 
dan bereksplorasi. 
e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sasaran. 
f. Dapat digunakan secara individual, kelompok, dan klasikal. 
g. Dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 
Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip 
pembuatannya, gurupun harus memperhatikan juga syarat-
syarat dalam pembuatan sumber belajar yang meliputi: 
a. Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan: 
a) Kesesuaian dengan program kegiatan belajar/kurikulum 
PAUD. 
b) Kesesuaian dengan metodik (kaidah mengajar) antara 
lain: 
1. Sesuai dengan tingkat kemampuan anak. 
2. Dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak. 
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3. Membantu kelancaran dan kegiatan belajar 
mengajar. 
b. Segi teknik/langkah dan prosedur pembuatan: 
a) Kebenaran 
b) Ketelitian 
c) Keawetan (kuat dan tahan lama) 
d) Ketahanan (efektivitasnya tetap walau cuaca berubah) 
e) Kemanan  
f) Ketepatan ukuran 
g) Kompatibilitas (keluasan/fleksibelitas) dari bagian-
bagian suatu alat sehingga dapat digunakan dengan alat 
lain. 
c. Segi estetika/keindahan 
a) Bentuk yang elastic 
b) Kesesuaian ukuran 
c) Warna/kombinasi warna yang serasi 
c) Evaluasi Media  
Evaluasi merupakan bagian penting dalam pengembangan 
media pembelajaran. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahuai 
apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan atau tidak. Hal ini penting untuk dilakukan, 
kerana banyak orang beranggapan bahwa media yang mereka buat 
ditanggung baik. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengembangkan media pembelajaran AUD perlu melalui tahapan-
tahapan, diantanya adalah pendidik harus melakukan perancangan 
media terlebih dahulu media yang akan dibuat untuk menganalisa 
kebutuhan dan karakteristik anak, media pembelajaran yang dibuat 
hendaknya multiguna (media tersebut dapat digunakan untuk 
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak), media yang 
dibuat sesuai dengan tujuan dan fungsi sasaran, yang terakhir adalah 
melakukan evaluasi media yang telah dibuat apakah media tersebut 
dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah di inginkan atau tidak. 
2. Media Visual 
a. Pengertian Media Visual 
Menurut Rohmat (2011:191) media visual adalah media 
yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsure suara.yang 
masuk dalam katagori ini filmslide, foto, transparasi, lukisan, 
gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media 
grafis dan lain sebagainya. 
Selain itu menurut Hamdani (2011:244-245) media visual 
yaitu media yang hanya dapat dilihat dan tidak mengandung unsur 
suara, seperti gambar, lukisan, foto, dan sebagainya. 
Gerlach & Ely (dalam bukunya, Sri Anitah 2012:8) 
mengatakan bahwa gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, 
tetapi juga seribu tahun atau seribu mil. Melalui gambar dapat 
ditunjukkan kepada pembelajar suatu tempat, orang, dan segala 
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sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman 
pembelajar sendiri. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa media visual adalah media 
yang dapat dilihat saja dan juga dapat disebut media pandang dan 
tidak mengandung unsur suara, seperti gambar, foto, lukisan, poster, 
bagan, diagram, grafik, dan peta. 
b. Kelebihan Media Gambar 
Media gambar mempunyai beberapa kelebihan antara lain (Sri 
Anitah 2012:9): 
1. Dapat menerjemahkan ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih 
nyata. 
2. Banyak yang tersedia dalam buku-buku. 
3. Sangat mudah dipakai karena tidak membutuhkan peralatan. 
4. Relative tidak mahal. 
5. Dapat dipakai untuk berbagai tingkat pelajaran dan bidang study. 
6. Dapat mengatasi ruang dan waktu. 
7. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan dapat digunakan 
untuk semua orang tanpa memandang umur. 
c. Kelemahan-kelemahan Media Gambar 
Media gambar mempunyai beberapa kelemahan antara lain 
(Usman, M. Basyiruddin 2002:50): 
1. Pengahayatan tentang materi kurang sempurna, karena media 
gambar hanya menampilkan persepsi indera mata yang tidak 
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cukup kuat untuk menggerakkan selurih kepribadian manusia, 
sehingga materi yang dibahas kurang sempurna. 
2. Tidak meratnya penggunaan gambar tersebut bagi anak-anak dan 
kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling 
depan yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan 
anak yang paling belakang semakin kabur. 
3. Terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang besar. 
d. Pemilihan Gambar yang Baik 
Dalam memilih gambar yang baik perlu diperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: (Usman, M. Basyiruddin 2002:49) 
1. Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah 
menunjukkan keaslian atas situasi yang sederhana, hindarkan 
menggunakan gambar yang palsu. 
2. Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan 
menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara 
murni dan mengandung nilai yang praktis. Usahakan supaya anak 
tertarik pada gambar yang dipergunakan. 
3. Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan hal yang sedang 
dibicarakan atau yang sedeng dilakukan. 
4. Gambar harus cukup populer, dimana gambar tersebut telah cukup 
dikenal oleh banyak anak-anak. Hal ini membantu mereka untuk 
mendapatkan gambaran yang besar terhadap setiap objek yang ada 
pada gambar tersebut. 
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5. Gambar harus membawa pesan yang cocok untuk tujuan 
pengajaran yang sedang di bahas. 
e. Prinsip Umum Dalam Penggunaan Gambar 
Sebelum menggunakan gambar, hal perlu diperhatikan adalah: 
(Arsyad, Azhar 2003:89) 
1. Pengetahuan apa yang akan diperlihatkan melalui gambar harus 
jelas terlebih dahulu. 
2. Usahakan gambar itu sederhana mungkin, karena gambar yang 
amat rinci sulit dipelajari bahkan sering kali menganggu perhatian 
siswa untuk mengamati apa yang seharusnya diperhatikan. 
3. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua gambar.  
4. Unsur-unsur dalam gambar harus harus ditonjolkan. 
5. Warna harus digunakan secara realistik, warna digunakan untuk 
mengarahkan perhatian. 
2. Perkembangan Kognitif 
a. Pengertian Perkembangan Kognitif 
Beberapa ahli yang berkecimpung dalam bidang pendidikan 
mendifinisikan intelektual atau kognitif dengan berbagai 
pendapat.Seperti halnya definisi inteligensi. 
Menurut Gadner mengemukakan bahwa inteligensi sebagai 
kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk menciptakan 
karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan atau lebih. 
Menurut Piaget (dalam Allen 2010:29), “perkembangan 
kognitif sebagaiproses interaksi yang berlangsung antara anak dan 
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pandangan perseptualnya terhadap sebuah benda atau kejadian di suatu 
lingkungan”. 
Menurut Sasi (2011:48) Proses kognitif melibatkan perubahan 
perubahan dalam kemampuan dan pola berfikir, kemahiran berbahasa, 
dan cara individu memperoleh pengetahuan dari lingkungan. Aktivitas-
aktivitas seperti mengamati dan mengklasifikasikan bendabenda, 
menyatukan beberapa kata menjadi satu kalimat, menghafal sajak atau 
doa, memecahkan soal-soal matematika, dan menceritakan 
pengalaman, merefleksikan peran merupakan proses kognitif dalam 
perkembangan individu.  
Menurut Ahmad Susanto (2011: 47), Kognitif adalah suatu 
proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, 
menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Proses 
kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (inteligensi) yang 
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan 
kepada ide-ide dan belajar.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah suatu tingkah 
laku yang mengakibatkan seseorang memperoleh pengetahuan, baik 
dari segi kemampuan dalam memecahkan masalah, memecahkan 
persoalan-persoalan atau untuk menciptakan karya yang dihargai 
dalam suatu kebudayaan atau lebih. 
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b. Urgensi Perkembangan Kognitif 
Ahmad Susanto (2011: 48). Pengembangan kognitif 
dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia 
sekitar melalui panca inderanya, sehingga dengan pengetahuan yang 
didapatkannya tersebut anak anak akan dapat melangsungkan 
hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya 
sebagai makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada 
didunia untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Sehubungan dengan 
hal ini Piaget berpendapat, bahwa pentingnya mengembangkan 
kognitif pada anak, adalah: 
1. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga anak akan 
memilikki pemahaman yang utuh dan komperhensif. 
2. Agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa 
dan kejadian yang pernah dialaminya. 
3. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya 
dalam rangka menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa 
lainnya. 
4. Agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar didunia 
sekitarnya. 
5. Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang 
terjadi secara alamiah (spontan), maupun melalui proses ilmiah 
(percobaan). 
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6. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang di 
hadapinya, sehingga pada akhirnya anak akan menjadi individu 
yang mampu menolong dirinya sendiri. 
 
c. Tahapan Perkembangan Kognitif 
Meneurut Piaget dalam bukunya Jenice J. Beaty (2013: 269) 
tahapan perkembangan kognitif terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu: 
1. Tahap Sensoris Motorik (Lahir Hingga Usia 2 Tahun) 
1) Anak berpikir dalam pola visual (skemata). 
2) Anak menggunakan indra untuk mengeksplorasi objek (yaitu, 
melihat, menyimak membaui, merasai dan memanipulasi). 
3) Anak belajar mengingat cirri fisik sebuah objek. 
4) Anak mengaitkan objek dengan tindakan dan peristiwa tetapi 
tidak menggunakan objek untuk menyimbolkan tindakan dan 
kejadian (misalnya, menggelindingkan bola tetapi tidak 
menggunakan bola sebagai mobil pura-pura). 
2. Tahap Praoprasional (usia 2-7 Tahun) 
1) Anak menguasai pemikiran simbolis (menggunakan gambar 
mental dan kata-kata untuk mewakilkan tindakan dan kejadian 
yang tak ada). 
2) Anak mengunakan objek untuk menyimbolkan tindakan dan 
kejadian (misalnya, berpura-pura sebuah balok itu adalah 
sebuah mobil). 
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3) Anak belajar menduga efek suatu tindakan pada tindakan lain 
(misalnya, menyadari menuang susu dari wadah ke gelas akan 
membuat jumlah susu berkurang di wadah dan bertambah di 
gelas). 
4) Anak dikecoh oleh tampilan (misalnya, menyakini wadah 
tinggi dan kecil berisi secangkir air lebih banyak dari pada 
wadah pendek dan lebar berisi secangkir air). 
3. Tahap Konkret-Operasional (Usia 7-11 Tahun) 
1) Pemikiran anak bisa menangani perubahan benda dan 
bagaimana perubahan tersebut terjadi. 
2) Anak bisa membalikkan pemikirannya (punya kemampuan 
melihat dalam pikirannya bagaimana benda terlihat sebelum 
dan sesudah perubahan berlangsung). 
3) Anak telah melampaui bagaimana benda terlihat dim omen 
tertentu dan mulai memahami bagaimana benda saling 
berkaitan (misalnya, tahu bahwa angka 2 lebih besar dari angka 
1, tetapi dalam bersamaan lebih kecil dari 3. 
4. Tahap Formal-Operasional (Usia 11+) 
1) Anak mulai memikirkan pemikiran. 
2) Anak berpikir secara abstrak tanpa butuh benda konkret. 
3) Anak bisa berhipnotesis tentang benda. 
Sedangkan menurut Piaget (dalam Gunarti 2012:1.38; 
Patmonodewo, 2003:23) membagi perkembangan kognitif menjadi 
empat tahapan perkembangan kognitif, diantaranya tahap 
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sensorimotor (0-2 tahun), tahap praoperasional yang berlangsung 
dari usia 2-7 tahun, tahap operational konkret (7-12 tahun), tahap 
operational formal yang berlangsung pada usia 12 tahun sampai 
usia dewasa.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa empat tahapan 
perkembangan kognitif adalah diantaranya, Sensoris Motorik 
(Lahir Hingga Usia 2 Tahun), Tahap Praoprasional (usia 2-7 
Tahun), Tahap Konkret-Operasional (Usia 7-11 Tahun), Tahap 
Formal-Operasional (Usia 11+) Oleh karena PAUD merupakan 
pendidikan dari usia 0-8 tahun. 
d. Tabel Pencapaian Perkembangan  Kognitif Anak 
Menurut Permendikbud (peraturan menteri pendidikan dan 
kebudayaan Republik Indonesia) No  137 Tahun 2014 standar tingkat 
pencapaian perkembangan kognitif anak usia 4-6 tahun. 
 
Tabel 2.1 
Capaian Perkembangan Kognitif 
 
Lingkup  
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Usia 4 – 5 tahun Usia 5 – 6 tahun 
KOGNITIF 
A.Belajar dan 
Pemecahan 
Masalah 
1. Mengenal benda berdasarkan 
fungsi (pisau untuk memotong, 
pensil untuk menulis) 
2. Menggunakan benda-benda 
1. Menunjukkan aktivitas 
yang bersifat eksploratif 
dan menyelidik (seperti: 
apa yang terjadi ketika air 
35 
 
sebagai permainan simbolik (kursi 
sebagi mobil) 
3. Mengenal konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, terang) 
4. Mengetahui konsep banyak dan 
sedikit 
5. Mengamati benda dan gejala 
dengan rasa ingin tahu 
6. Mengenal pola kegiatan dan 
menyadari pentingnya waktu 
ditumpahkan) 
bersamaan 
2. Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan cara yang fleksibel 
dan diterima social 
3. Menerapkan 
pengetahuan atau 
pengalaman dalam konteks 
yang baru. 
4. Menunjukkan sikap 
kreatif dalam 
menyelesaikan masalah 
(ide, gagasan, diluar 
kebiasaan). 
B. Berfikir Logis 1.Mengklasifikasikan benda 
berdasarkan fungsi, bentuk atau 
warna atau ukuran 
2. Mengenal gejala sebab akibat 
yang terkait dengan dirinya 
3. Mengklasifikasikan benda 
kedalam kelompok yang sama atau 
kelompok yang berpasangan dengan 
1. Mengenal perbedaan 
berdasarkan ukuran “lebih 
dari”, “kurang dari”, 
“paling/ter”. 
2. Menunjukkan inisiatif 
dalam memilih tema 
permainan (seperti: “ayo 
kita bermain pura-pura 
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2 variasi 
4. Mengenal pola (missal: AB-AB 
dan ABC-ABC) dan mengulanginya 
5. Mengurutkan benda berdasarkan 
5 seriasi ukuran atau warna 
seperti burung”) 
3. Menyusun perencanaan 
kegiatan yang akan 
dilakukan 
4. Mengenal sebab akibat 
tentang lingkungannya 
(angin bertiup 
menyebabkan daun 
bergera, air menyebabkan 
sesuatu menjadi basah) 
5. Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan warna, 
bentuk, dan ukuran (3 
variasi) 
6. Mengklasifikasikan 
benda yang lebih banyak 
kedalam kelompok yang 
sama atau kelompok yang 
sejenis, atau kelompok 
berpasangan yang lebih 
dari 2 variasi. 
7. Mengenal pola ABCD-
ABCD 
8. Mengurutkan benda 
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berdasarkan ukuran paling 
kecil ke paling besar atau 
sebaliknya 
 
C. Berfikir 
Simbolik 
1. Membilang banyak benda satu 
sampai sepuluh 
2. Mengenal konsep bilangan 
3. Mengenal lambing bilangan 
4. Mengenal lambing huruf 
 
1. Menyebutkan lambing 
bilangan 1-10 
2. Menggunakan lambing 
bilangan untuk berhitung 
3. Mencocokkan bilangan 
dengan lambang bilangan 
 
4. Mengenal berbagai 
macam lambang huruf 
vocal dan konsonan 
5. Merepresentasikan 
berbagai macam benda 
dalam bentuk gambar atau 
tulisan (ada benda pensil 
yang diikuti tulisan dan 
gambar pensil) 
 
e. Fungsi Perkembangan Kognitif 
Fungsi kognitif meliputi: taraf intelegensi dan daya kreativitas, 
bakat khusus, organisasi kognitif, taraf kemampuan bahasa, daya 
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fantasi, gaya belajar dan teknik-teknik study. Melalui fungsi kognitif 
manusia menghadapi objek-objek dalam saat bentuk representative 
yang menghadirkan semua objek itu dalam kesadaran, hal ini paling 
jelas nampak dalam aktivitas mental berpikir. 
Kemampuan berpikir manusia sangat tergantung dari kekuatan 
fungsi otaknya.Masing-masing otak bertanggung jawab atas fungsi 
yang berbeda-beda. Otak manusia dibagi menjadi tiga bagian dasar: 
batang atau “otak reptile”, system limbic “otak mamalia”, dan 
neokorteks. Dr Paul Mac Leon dalam bukunya (Suasthi&Suastawa, 
107-112:2009) menyebutkan masing-masing bagian otak ini 
berkembang pada waktu yang berbeda dengan struktur syaraf tertentu 
dan mengatur tugas-tugas yang harus dilakukan. 
1. Tiga Bagian Otak Dasar 
1) Batang atau otak reptile 
Bagian otak ini bertanggung jawab atas fungsi-fungsi 
motor sensor-pengetahuan tentang realitas fisik yang berasal 
dari panca indra. Perilaku yang ada dalam otak reptile berkaitan 
dengan insting mempertahankan hidup.Ketika kita tidak merasa 
aman, otak reptile ini spontan bangkit dan bersiaga dan 
melarikan diri dari bahaya. 
2) System limbik 
System limbik ini terletak dibagian tengah dari otak. 
Fungsinya bersifat emosiaonal dan kognitif, yaitu ia 
menyimpan perasaan, pengalaman yang menyenagkan, memori 
39 
 
dan kemampuan belajar. Selain itu, system ini juga 
mengendalikan bioritme, seperti pola tidur, lapar, haus, tekanan 
darah, detak jantung, gairah seksual, temperature dan kimia 
tubuh, metabolisme, dan system kekebalan. 
System limbik adalah panel control utama yang 
menggunakan informasi dari indra penglihatan, pendengaran, 
indra peraba dan penciuman sebagai inputnya. Kemudian 
informasi tersebut didistribusikan ke bagian pemikir di dalam 
otak, yaitu neokorteks. 
3) Neokorteks 
Neokorteks terbungkus disekitar bagian atas dan sisi 
system limbik, yang membentuk 80% dari seluruh materi 
otak.Bagian ini merupakan tempat bersemayamnya kecerdasan 
yang mengatur pesan-pesan yang diterima melalui penglihatan, 
pendengaran. 
2. Cara berpikir otak kanan dan otak kiri 
Tiga bagian otak juga dibagi menjadi belahan kanan dan 
belahan kiri. Masing-masing belahan bertanggung jawab terhadap 
cara berpikir, dan masing-masing mempunyai spesialisasi dalam 
kemampuan-kemampuan tertentu, walaupun ada beberapa 
persilangan dan interaksi antara kedua sisi. 
Proses berpikir otak kiri bersifat logis, dan rasional. Cara 
berpikirnya sesuai tugas-tugas teratur ekspresi verbal, menulis, 
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membaca, asosiasi audotorial, menempatkan detail dan fakta, 
fonetik, serta simbolisme. 
Cara berpikir otak kanan bersifat acak, tidak teratur. Cara 
berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang 
bersifat nonverbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang 
berkenaan dengan perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau 
orang), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, music, seni, 
kepekaan warna, kreativitas, dan visualisasi.  
Orang yang memanfaatkan kedua belahan otak ini juga 
cenderung “seimbang” dalam aspek kehidupan mereka.Belajar 
terasa sangat mudah bagi mereka karena mereka mempunyai 
pilihan untuk menggunakan bagian otak yang diperlukan dalam 
setiap pekerjaan yang sedang dihadapi. 
f. Gaya Kognitif Dan Tipe Belajar 
Gaya kognitif adalah cara khas yang digunakan seseorang 
dalam mengamati dan beraktifitas mental dibidang kognitif. Cara ini 
bersifat sangat individual yang kerap kali tidak disadari, dan sekali 
terbentuk, cenderung bertahan terus. Dewasa ini dibedakan empat gaya 
kognitif, yaitu: 
a. Kecenderungan untuk mengamati dan berfikir secara analitis. 
b. Kecenderungan untuk meninggalkan cara belajar yang telah 
dipilih. 
c. Kecenderungan untuk membentuk konsep-konsep yang luas atau 
yang lebih terbatas. 
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d. Kecenderungan bereaksi dengan cepat tetapi kurang tepat 
(implusif) atau berekasi lebih lambat, tetapi tepat (refleksif). 
W.S Winkel menjelaskan bahwa para ahli menyatakan gaya 
belajar sudah terbentuk pada waktu anak-anak masuk Sekolah Dasar. 
Sedangkan untuk peningkatan taraf intelegensi anak lebih optimis 
apabila dilakukan sebelum anak masuk sekolah dasar dan apabila 
diukur dengan tes intelegensi umum tidak dapat diharapkan akan 
meningkat secara berarti sesudah umur 10 tahun. Penelitian 
longitudinal selama 40 tahun dari Institut Fels menurut Mc Call dkk, 
menunjukkan adanya pertambahan rata-rata IQ sebanyak 28 skor 
antara usia 5 dan 17 tahun, yang berarti kira-kira sama dengan usia 
pendidikan di sekolah, (Siti Rahayu. 2006: 237). 
g. Aspek-Aspek Perkembangan Kognitif 
Menurut Jamaris (2006:23) Aspek-aspek perkembangan 
kognitif ada 3 yaitu : 
a) Berpikir Simbolis 
Aspek berfikir simbolis yaitu kemampuan untuk berfikir 
tentang objek dan peristiwa walapun objek dan peristiwa tersebut 
tidak hadir secara fisik (nyata) dihadapan anak. 
b) Berpikir Egosentris 
Aspek berfikir secara egosentris yaitu cara berfikir tentang 
benar atau tidak benar, setuju atau tidak setuju, berdasarkan sudut 
pandang sendiri. Oleh sebab itu, dapat meletakkan cara 
pandangannya disudut pandangan orang lain. 
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c) Berpikir Intuitif 
“Fase berfikir intuitif, yaitu kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu, seperti menggambar atau menyusun balok, akan tetapi 
tidak mengetahui dengan pasti alasan untuk melakukannya”. 
(Martini, 2006:23-24). 
h. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif, di 
antaranya adalah: (Ahmad Susanto, 2011:59-60). 
1. Faktor hereditas/keturunan 
Seorang ahli filsafat Schopenhauer berpendapat bahwa, manusia 
lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu yang tidak dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan. Dikatakan pula bahwa, taraf 
intelegensi sudah ditentukan sejak anak dilahirkan.Para psikologi 
Lehrin, Lindzey, dan Spuhier berpendapat bahwa taraf intelegensi 
75-80% merupakan warisan atau keturunan. 
2. Faktor lingkungan. 
John Locke berpendapat bahwa, manusia dilahirkan dalam keadaan 
suci seperti kertas putih yang masih bersih belum ada tulisan atau 
noda sedikit pun. Teori ini dikenal luas dengan sebutan teori 
Tabula rasa. Menurut John Locke perkembangan manusia 
sangatlah ditentukan oleh pengalaman dan pengetahuan yang 
diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 
3. Faktor kematangan 
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Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika telah 
mencapai kesanggup an menjalankan fungsinya masing-masing. 
Kematangan berhubungan erat dengan usia kronologis (usia 
kalender). 
4. Faktor pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan dapat 
dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal) dan 
pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar). Sehingga 
manusia berbuat inteligen karena untuk mempertahankan hidup 
ataupun dalam bentuk penyesuaian diri. 
5. Faktor minat dan bakat 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. Adapun 
bakat dapat diartikan sebgai kemampuan bawaan, sebagai potensi 
yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud. 
Bakat seseorang akan mempengaruhi tingkat kecerdasannya. 
Artinya seseorang yang memilikki bakat tertentu, maka akan 
semakin mudah dan cepat mempelajarinya. 
6. Faktor kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berpikir divergen 
(menyebar) yang berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
metode tertentu dalam memecahkan masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai kebutuhannya. 
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Dari ke 6 factor tersebut yang berkaitan dengan media 
pemebalajaran visual untuk perkembangan kognitif adalah factor 
lingkungan. Terutama lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat.   
a. Lingkungan keluarga  
Lingkungan keluarga mempunyai peran yang banyak dalam 
membentuk perilaku dan kepribadian anak. Karena dari lingkungan 
keluarga anak mendapat pemahaman mana yang benar mana yang 
salah, mana yang boleh dilakukan, dan mana yang tidak boleh 
dilakukan dan gaya orangtua berperilaku akan menjadi sumber 
objek imitasi bagi anak.  
b. Lingkungan sekolah  
Dalam hal ini sekolah sebagai tempat belajar dan tempat 
bersosialisasi anak dengan usia sebayanya. Secara lebih jelas bahwa 
sekolah berfungsi sebagai fasilitator proses perkembangan anak 
secara menyeluruh sehingga dapat berkembang secara optimal 
sesuai harapan-harapan dan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 
c. Lingkungan masyarakat 
Dari lingkungan masyarakat akan menciptakan budi pekerti yang 
luhur, membangun solidaritas yang tinggi, serta mengembangkan 
keimanan dan ketakwaan anak agar menjadi manusia yang 
beragama dan beramal baik. Dari lingkungan masyarakat disanalah 
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anak-anak bergaul., melihat orang-orang berperilaku dan 
menyaksikan berbagai peristiwa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat merupakan media utama untuk 
pembelajaran anak karena dari sana anak belajar untuk mengembangkan 
perkembangannya secara optimal. 
i. Klasifikasi Pengembangan Kognitif 
Yuliani Nurani Sujiono (2007: 2.14), dengan pengetahuan 
pengembangan kognitif akan lebih mudah bagi orang dewasa dalam 
menstimulasi kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai 
optimalisasi potensi pada masing-masing anak. 
Adapun tujuan pengembangan kognitif diarahkan pada 
pengembangan kemampuan auditory, visual, taktik, kinestetik, 
aritmatika, geometri, dan sains permulaan. Uraian masing-masing 
bidang pengembangan ini sebagai berikut: 
1. Pengembangan auditory 
Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi atau indera 
pendengaran anak, seperti: 
a. Mendengarkan atau menirukan bunyi yang didengar sehari-hari 
b. Mendengarkan nyanyian atau syair dengan baik. 
c. Mengikuti perintah lisan sederhana. 
d. Mendengarkan cerita dengan baik. 
e. Mengungkapkan kembali cerita sederhana. 
f. Menebak lagu atau apresiasi music. 
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g. Mengikuti ritmik dengan bertepuk. 
h. Menyebutkan nama-nama hari dan bulan. 
i. Mengetahui asal suara. 
j. Mengetahui nama benda yang dibunyikan. 
2. Pengembangan visual 
Kemampuan ini berhubungan dengan penglihatan, 
pengamatan, perhatian, tanggapan dan persepsi anak terhadap 
lingkungan sekitarnya. Adapun kemampuan yang akan 
dikembangkan, antara lain: 
a. Mengenali benda-benda sehari-hari. 
b. Membandingkan benda-benda dari yang sederhana menuju ke 
yang lebih kompleks. 
c. Mengetahui benda dari ukuran, bentuk atau warnanya. 
d. Mengetahui adanya benda yang hilang apabila ditunjukkan 
sebuah gambar yang belum sempurn atau masih janggal. 
e. Menjawab pertanyaan tentang sebuah gembar seri dan lainnya. 
f. Menyusun potongan teka-teki mulai dari yang sederhana 
sampai ke yang lebih rumit. 
g. Mengenali huruf dan angka. 
3. Pengembangan taktik 
Kemampuan ini berhubungan dengan pengembangan 
tekstur (indera peraba). Adapun kemampuan yang akan 
dikembangkan, antara lain: 
a. Mengembangkan kesadaran akan indera sentuhan. 
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b. Mengembangkan kesadaran akan berbagai tekstur. 
c. Mengembangkan kosakata untuk mengambarkan berbagai 
tekstur seperti tebal-tipis, halus-kasar, panas-dingin, dan tekstur 
lainnya. 
d. Bermain di bak pasir. 
e. Menebak dengan meraba tubuh teman. 
f. Meremas kertas Koran. 
4. Pengembangan kinestetik 
Kempuan yang berhubungan dengan kelancaran gerak 
tangan ketrampilan tangan atau motorik halus yang 
memepengaruhi perkembangan kognitif. Kemampuan yang 
berhubungan dengan ketrampilan tangan dapat dikembangakan 
dengan permainan-permainan, antara lain: 
a. Finger painting dengan tepung kanji. 
b. Menjiplak huruf-huruf geometri. 
c. Melukis dengan cat air. 
d. Mewarnai dengan sederhana. 
e. Menciptakan bentuk-bentuk dengan balok. 
f. Membuat gambar sendiri dengan berbgai media. 
g. Menjiplak bentuk lingkaran, bujur sangkar, segi tiga, segi 
empat atau persegi panjang. 
5. Pengembangan aritmatika 
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Berhubungan dengan kemampuan yang diarahkan untuk 
berhitung atau konsep berhitung dengan permulaan. Adapun 
kemampuan yang akan dikembangkan, antara lain: 
a. Mengenali atau membilang angka. 
b. Menyebut urutan bilangan. 
c. Menghitung benda. 
d. Mengenali himpunan dengan nilai bilangan benda. 
e. Mengerjakan atau menyelesaikan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian dengan menggunakan 
konsep dari konkret ke abstrak. 
f. Menggunakan konsep waktu misalnya hari ini. 
g. Mengurutkan limai sampai 10 benda berdasarkan urutan tinggi 
besar. 
h. Mengenal penambahan dan pengurangan. 
6. Pengembangan geometri 
Kemampuan ini berhubungan dengan pengembangan 
konsep bentuk dan ukuran. Adapun kemampuan yang akan 
dikembangkan antara lain: 
a. Memilih benda menurut warna, bentuk dan ukurannya. 
b. Mencocokkan benda menurut warna, bentuk dan ukurannya. 
c. Mengukur benda secara sederhana. 
d. Mencontoh bentuk-bentuk geometri. 
e. Mengenal ukuran panjang, berat dan isi. 
 
49 
 
7. Pengembangan sains permulaan 
Kemampuan ini berhubungan dengan berbagai percobaan 
atau demonstrasi sebagai suatu pendekatan secara sainstific atau 
logis, tetapi tetap dengan mempertimbangkan tahapan berpikir 
anak. Adapun kemampuan yang akan dikembangkan antara lain: 
a. Mengeksplorasi berbagai benda yang ada di sekitar. 
b. Mengadakan berbagai percobaan sederhana. 
c. Mengomunikasikan apa yang telah diamati dan diteliti. 
Contoh kegiatan yang dapat dikembangkan melalui permainan, 
sebagai berikut: 
a. Membuat jus. 
b. Warna di campur. 
c. Menganal asal mula sesuatu. 
d. Balon ditiup lalu dilepas. 
e. Benda kecil dilihat dengan kaca pembesar. 
f. Percobaan gunung meletus. 
j. Metode Pembelajaran yang Dapat Membangun Pengetahuan 
Dengan Media Visual Bergambar. 
Menurut Nelva Rolina (2012: 32-33), Metode yang dibutuhkan 
untuk membangun pengetahuan pada anak yaitu dengan metode 
praktik langsung dengan contoh Tenma “Binatang” Sub Tema 
“Mengelompkkan binatang sesuai dengan bentuk besar dan kecil”. 
1. Pembukaan 
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Guru dan anak bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan 
dilakukan selama belajar. Guru dan anak bercakap-cakap tentang 
binatang yang berukuran besar seperti, (gajah, sapi, kuda, jerapah, 
banteng, dll). Dan binatang yang berukuran lebih kecil seperti, 
(kelinci, semut, tikus, kucing, dll). 
2. Inti  
Guru membawa kertas folio kemudian guru melipat kertas 
menjadi 2 dengan ukuran sama. Setelah itu pada lipatan kertas 
diberi tulisan A dan B. pada kertas A guru mengambar bintang 
Gajah yang berukuran lebih besar, dan di kertas B guru 
menggambar binatang kambing yang berukuran lebih kecil dari 
pada gajah. Kemudian anak di bagikan kertas yang berukuran sama 
dan meminta untuk melipat dengan ukuran yang sama. Kemudian 
guru memberikan perintah kepada anak untuk mengambar binatang 
yang ukurannya lebih besar di lipatan kertas A dan menggambar 
binatang yang ukurannya lebih kecil di kertas B sesuai dengan 
imajinasi anak. Dengan demikian akan terbagun pengetahuan baru 
tentang mengelompokkan binatang yang berukuran besar dan 
binatang yang berukuran lebih kecil berdasarkan pengetahuan yang 
baru saja di dapat anak. 
3. Penutup 
Guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan, guru melakukan tanya jawab kepada anak, anak di 
minta untuk menyebutkan binatang yang berukuran lebih besar, 
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dan meminta anak menyebutkan binatang yang berukuran lebih 
kecil. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Skripsi Vera Heryanti Universitas 
Bengkulu, tahun 2014 yang berjudul Meningkatkan Perkembangan 
Kognitif Anak Melalui Permainan Tradisional (congklak) di PAUD 
Budi Mulya Bengkulu. Dalam penelitian ini membahas tentang 
bagaimana minat dan motivasi anak untuk memperhatikan apa yang 
diajarkan oleh gurunya. Dan bagaimana anak memecahkan 
permasalahan dalam bermain congklak. Tujuan diadakannya penelitian 
ini adalah untuk mendiskripsikan perkembangan kognitif anak melalui 
permainan tradisional (congklak) dikelompok B Paus Budi Mulya, 
Manna, Bengkulu Selatan. Bentuk penelitian yang digunakan  adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Tirtayani Universitas Pendidikan 
Ganesha Singaraja, Indonesia tahun 2004, dengan judul Skripsi 
Pemanfaatan Media Lotto Untuk Meningkatkan Perkembnagan 
Kognitif Anak Usia A Di Paud Santi Kumara. Dalam penelitian ini 
membahas kurangnya media untuk menunjang proses belajar mengajar 
yang mengakibatkan perkembangan kognitif anak sangat rendah 
terlihat 4 kali observasi yang dilakukan peneliti secara komperhensif 
dari berbagai kegitan yang diberikan, umumnya hanya 3 dari 12 anak 
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yang dapat mengenal warna, bentuk dan ukuran. Anak kesulitan dalam 
mengenal konsep matematika (mengenal bentuk angka). Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Desni Yuniarti FKIP Untan dengan 
judul Skripsi  Pengaruh Media Visual Terhadap Peningkatan Kosakata 
Anak Usia 4-5 Tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh penggunaan media visual terhadap 
peningkatan kosakata anak usia 4-5 tahun di Paud Permata Hati 
Pontianak. Melalui pengaamatan pada saat melakukan observasi yang 
dilakukan peneliti di PAUD Permata Hati Pontianak mengenai 
penguasaan kosakata terhadap beberapa anak usia dini umur 4-5 tahun, 
diperoleh informasi bahwa hampir rata - rata anak belum dapat 
membedakan penggunaan kata sesuai dengan makna kata. Umumnya 
upaya peningkatan kosakata di lembaga PAUD Permata Hati 
Pontianak dilakukan dengan kegiatan bercakap-cakap, bercerita, dan 
tanya jawab. Proses pembelajaran yang terjadi guru masih berpatokan 
dengan buku paket saja dan tidak menggunakan media pembelajaran. 
Sehingga anak kurang terlibat dalam proses pembelajaran dalam arti 
bersikap pasif hanya sekedar menerima informasi saja. Kondisi ini, 
dapat berdampak pada terhambatnya kemampuan berkomunikasi 
khususnya dalam perkembangan berbicara pada anak. Akibat dari guru 
melaksanakan pembelajaran seperti ini akan berdampak bagi anak 
seperti rendahnya perbendaharaan kata. Metode penelitian ini adalah 
metode eksperimen. 
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Dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini. 
Perbedaannya untuk skripsi saudari Skripsi Vera Heryanti Universitas 
Bengkulu, tahun 2014 meneliti tentang Meningkatkan Perkembangan 
Kognitif Anak Melalui Permainan Tradisional (congklak). Dan skripsi 
saudari Desni Yuniarti FKIP Untan dengan judul Skripsi  Pengaruh 
Media Visual Terhadap Peningkatan Kosakata Anak Usia 4-5 Tahun. 
Sedangkan yang ingin peneliti lakukan adalah meneliti tentang 
Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Visual Untuk 
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali. 
Dari hasil penelitian sejauh ini, belum ditemukan karya ilmiah 
yang berkaitan dengan Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran 
Visual Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali tahun ajaran 2017/2018. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini menyajikan karya ilmiyah dengan 
judul “implementasi media pembelajaran visual untuk perkembangan 
kognitif anak usia dini di ra perwanida gejugan, tanjung, klego, 
boyolali tahun ajaran 2017/2018” 
C. Kerangka Berpikir 
Pada saat ini terdapat berbagai permasalahan dalam perkembangan 
kognitif anak usia dini yaitu pada anak kelompok B (anak usia 5-6 tahun) 
di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali yang disebabkan 
oleh beberapa faktor. Kurangnya penggunaan media pembelajaran 
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terutama pembelajaran visual.Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang 
menyenagkan, sehingga sebagian besar anak kurang termotivasi dalam 
mengembangkan kognitifnya, hal ini dikarenakan guru kurang 
memperhatikan anak belajar, penjelasan guru kurang menarik perhatian 
anak, sehingga anak menjadi bosan dan jenuh terhadap materi yang 
diajarkan, anak cenderung melakukan aktifitas sendiri diluar arahan guru, 
guru kurang merespon pertanyaan anak, dan ketika guru memberikan 
pertanyaan anak juga tidak merespon. Yang mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam menyerap dan memahami pelajaran yang 
disampaikan oleh guru sehingga mengakibatkan pengetehuan anak 
menjadi rendah. 
Dibuktikan ada beberapa anak belum mampu jika diminta untuk 
mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil ke paling besar. 
Seharusnya anak usia 5-6  sudah dapat mengurutkan benda berdasarkan 
ukuran paling kecil ke paling besar atau sebaliknya. Dengan menggunakan 
media pembelajaran visual (bergambar) dapatmempermudah dan 
menunjang guru dalam memecahkan persoalan-persoalan dalam 
pembelajaran serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi 
lebih tinggi. Dan dapat mempermudah siswa untuk memperhatikan apa 
saja yang diajarkan guru dan dapat mempermudah siswa untuk 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu dengan 
menggunakan media pembelajaran dengan sebaik mungkin dapat menarik 
perhatian anak agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Dan siswa dapat meningkatkan perkembangan kognitifnya. Semakin 
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bervariasi dan berkembanya penggunaan media pembelajaran maka akan 
berkembang pula pengetahuan yang diperoleh anak didik. 
Maka dari itu diharapkan dengan menggunakan media gambar 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. Pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar akan menggubah fikiran anak yang abstrak 
menjadi konkrit. Yang belum jelas menjadi jelas,sehingga anak tidak akan 
merasa kebingunggan dengan penjelasan guru, hal tersebut dapat 
menambah pengetahuan pada anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian diskriptif  kualitatif, yaitu penelitian yang 
mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada penggungkapan pada apa-apa yang telah 
dieskploitasikan dan diungkapkan oleh para responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
(Moleong, 2007: 11). 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berisi ungkapan gejala secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari 
latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci 
dan laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut (Yusuf, 2014 : 329). Dengan kata 
lain metode kualitatif menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif diskriptif adalah prosedur penelitian yang menghadirkan data 
deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan serta 
ungkapan-ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa perhitungan 
statistik. 
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B. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali dengan alasan karena disekolah tersebut 
terdapat masalah tentang perkembangan kognitif sehingga sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti, yaitu peneliti akan meneliti tentang 
implementasi penggunaan media pembelajaran visual bergambar tema 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini.  
1. Waktu Penelitian 
Tabel. 3.2 
Waktu Penelitian 
No Kegiatan Pelaksanaan 
Maret April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des 
1 Pengajuan 
judul skripsi 
V          
2 Penulisan 
proposal 
skripsi 
 V V V       
3 Pengumpulan 
data 
    V V V    
4 Analisis data       V V V  
5 Penyusunan 
laporan 
      V V V V 
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C. Subjek dan Informan Penelitian. 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti (Arikunto, 2006: 145). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelompok B usia 5-6 di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, 
Klego, Boyolali 
2. Informan Penelitian. 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan gambaran 
data tambahan. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah dan guru pendamping di RA Perwanida 
Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali. 
D. Teknik Penggumpulan Data. 
Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu, 
berfungsi sebagai informasi yang dapat dipertanggungjawabkan dan 
diperoleh melalui suatu metode/istrumen pengumpulan data (Herdiansyah, 
2013: 8). Untuk memperoleh data atau bahan keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah pengumpulan 
data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang disebut 
dengan metode pengumpulan data. Metode penggumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera (Arikunto, 2006: 156). Teknik observasi dilakukan dengan cara 
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terjun langsung kelokasi penelitian, yakni di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali. 
Adapun observasi yang digunakan oleh penulis adalah 
observasi langsung. Dimana peneliti langsung mengamati gejala yang 
ada. Dalam hal ini pembelajaran untuk mengembangkan 
perkembangan kognitif di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, 
Boyolali. Adapun yang diobservasi adalah proses pembelajaran untuk 
mengembangkan perkembangan kognitif, keadaan siswa dalam proses 
pembelajaran, peran guru dalam kelas, implementasi media 
pembelajaran visual bergambar, dan faktor pendukung dan 
penghambat penggunaan media pembelajaran. 
Dengan melakukan observasi, diperoleh data tentang lokasi 
penelitian, implementasi media pembelajaran visual bergambar pada 
pembelajaran untuk mengembangkan perkembangan kognitif, dan 
faktor pendukung dan penghambat penggunaan media pembelajaran. 
2. Wawancara atau Interview 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topic tertentu (Sugiyono, 2012:231). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh informasi dari Kepala TK, dan Guru TK 
tentang implementasi penggunaan media pembelajaran visual 
bergambar dalam pembelajaran untuk mengembangkan perkembangan 
kognitif anak usia dini kelas B di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, 
Klego, Boyolali. 
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Adapun yang menjadi terwawancara dalam penelitian ini 
adalah kepala RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali untuk 
memperoleh data tentang gambaran umum RA Perwanida, guru kelas 
TK Perwanida sebagai subjek penelitian untuk memperoleh data 
tentang pelaksanaan pembelajaran untuk mengembangkan 
perkembangan kognitif dengan menggunakan media pembelajaran 
visual dan untuk memperoleh data tentang faktor pendukung dan 
penghambat yang dijumpai pada saat menggunakan media 
pembelajaran dikelas tersebut. 
3. Dokumentasi  
Suharsimi Arikunto (2006:231) bahwa metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal 
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, majalah, surat kabar, 
prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebaigainya yang 
diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan. 
Metode dokumentasi ini penulis mengumpulkan berdasarkan 
sumber-sumber dokumen yang ada, sesuai dengan data-data yang 
diperlukan dalam penelitian, seperti data sarana-prasarana yang ada di 
madrasah tersebut, data kesiswaan, dan data rencana kegiatan harian 
(RKH). 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 
yang bersifat documenter seperti Visi-misi, Sktruktur Organisai, dan 
kurikulum yang ada di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, 
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Boyolali, dan catatan lain yang dapat melengkapi data yang terkait 
dengan penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan 
data untuk mendapatkan hasil penelitian yang mempunyai derajad 
keabsahan yang tinggi. Menurut Moleong (2007:327) pemeriksaan 
keabsahan data didasarkan atas criteria tertentu, tempat criteria yang 
digunakan dalam teknik penelitian kualitataif yaitu derajad kepercayaan 
(klualitas) keteralihan, ketergantuan dan kapasitas. Sedangkan yang 
digunakan dalam teknik pemeriksaan ini adalah menggunakan derajad 
kepercayaan (kreabilitas). Untuk mengukur derajad kepercayaan dapat 
dilakukan dengan cara: 
1. Pengamatan secara terus menerus 
Pengamatan ini bermaksud menerangkan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang sedang diteliti 
kemudian memutuskan pihak tersebut secara rinci. Maka dalam 
penelitian ini peneliti mengadakan pengamatan mengenai pelaksanaan 
pembelajaran untuk Memgembangkan Perkembangan Kognitif di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali. 
2. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekkan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik yang paling banyak 
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digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzim dalam 
Prastowo (2014: 269-271) membedakan empat macam triangulasi 
sebagi teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber 
metode penyidikan dan teori: 
a. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alamat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
b. Triangulasi dengan metode, yaitu membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu data (informasi) yang diperoleh 
melalui metode yang berbeda antara data hasil dokumentasi dengan 
hasil observasi atau pengecekan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik penggumpulan data dan menggecekkan derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
c. Triangulasi teori, yaitu penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan. 
d. Triangulasi penyidikan, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti 
atau penggamat lainnya membantu mengurangi ketidakselarasan 
dalam penggumpulan data. 
Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut Lexy 
J Moleong (2002:178), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain dilura data itu, 
untuk keperluan pemgecekkan atau sebagai pebanding terhadap data 
itu. Dalam teknik pemeriksaan menggunakan: 
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a. Triangulasi sumber yaitu penelitian menguji kebenaran data 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Maka data yang sama atau sejenis akan lebih baik 
kebenarannya apabila diperoleh dari beberapa sumber. 
b. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan metoyang berbeda, yaitu 
dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Dengan triangulasi sumber bukan hanya sekedar untuk 
mengetes kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan 
data saja, tetapi juga usaha untuk melihat berbagai data untuk 
mencegah kesalahan dalam menganalisanya. Dan dengan triangulasi 
metode data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan uji 
keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian data tersebut nantinya 
akan dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya 
peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisa Data 
Menurut Sugiyono (2012:244). Analisi data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 
kedalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2014:241) dalam 
proses analisis data terdapat tiga komponen utama yang benar-benar harus 
dipahami oleh setiap penelitian kualitatif mencakup tiga kegiatan, yaitu 1) 
reduksi data, 2) sajian data, 3) penarikan kesimpulan. 
Dari rumusan diatas dapat diketahui bahwa analisis data 
bermaksud untuk pengumpulan data yaitu kegiatan mengorganisasikan 
data dengan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, 
dan mengkatagorikannya.  
Untuk menganalisa data hingga mencapai suatu kesimpulan 
yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang dikaji, 
dijelaskan melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data 
Pada prosedur ini peneliti melakukan proses pemilihan, 
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan, dan 
data yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 
data berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. Seluruh data yang berasal dari wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru, melalui observasi langsung dengan 
mengamati proses belajar mengajar, melalui dokumentasi 
penelitian yang berkaitan dengan implementasi media 
pembelajaran visual untuk meningkatkan perkembangan kognitif 
anak usia dini. Kemudian peneliti melakukan reduksi data, 
selanjutnya dengan membuat ringkasan dengan memfokuskan pada 
hasil dan permasalahan penelitian.Semua data yang diperoleh 
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secara mendalam kemudian yang tidak ada kaitannya dengan 
penelitian dibuang dan data yang berhubungan dengan penelitian 
diambil untuk dimanfaatkan. 
2. Penyajian Data 
Dengan sajian data diharapkan peneliti akan lebih 
memehami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan. Maka 
dalam sajian data peneliti harus menyusun informasi secara teratur, 
runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan mudag dipahami tentang 
suatu kejadian dan tidakan atau peristiwa yang terkait dengan 
implementasi pembelajaran visual untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia dini. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan melalui proses verifikasi terus 
menerus selama penelitian berlangsung. Dalam hal penarikan 
kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini.Maka setelah data 
dikumpulkan, dipilih mana yang diperlukan dan mana yang tidak 
diperlukan. Kemudian disusun yang berhubungan dengan 
permaslahan penelitian, yaitu implementasi media pembelajaran 
visual untuk mengembangkan perkembangan kognitif anak usia 
dini. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah difahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapat mengenai Implementasi Media 
Pembelajaran Visual Untuk Perkembangan Kognitif Anak di RA 
Perwanida Gejugan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Media Pembelajaran Visual untuk Perkembangan Kognitif 
Anak Usia Dini. 
a. Perencanaan Program Pembelajaran 
 Menurut Ibu Fitriyah selaku kepala sekolah dan sekaligus 
guru kelas B mengatakan bahwa perencanaan program 
pembelajaran adalah susunan kegiatan yang akan dilakukan selama 
satu tahun pembelajaran. Dalam perencanaan pembelajaran 
terdapat tiga macam perencanaan kegiatan yang perlu disiapkan 
pendidik untuk mengajar yaitu membuat perencanaan tahunan 
(PROTA) dan semester (PROMES), perencanaan kegiatan 
mingguan (RPPM), perencanaan kegiatan harian (RPPH). 
 Kemudian sebelum pembelajaran dimulai pendidik terlebih 
dahulu membuat rencana program pembelajaran harian (RPPH). 
Saat membuat RPPH, hal yang perlu diperhatikan dan ditetapkan 
dalam pembuatan PRRH adalah menentukan: 
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1) Tema kegiatan. Tema yang dipilih hendaknya yang (berdekatan 
dengan kehidupan anak, ketersediaan berbagai media atau alat 
yang dapat dimainnkan anak).  
2) Kelompok yang akan melakukan kegiatan main. 
3) Semester dan tahun ajaran, jumlah waktu  
4) Hari dan tanggal pelaksanaan 
5) Jam pelaksanaan 
6) Tujuan kegiatan main 
7) Materi yang akan diajarkan sesuai tema 
8) Setting lingkungan  
9) Bahan dan alat yang akan digunakan dalam  bermain 
10) Evaluasi perkembangan anak. (Wawancara, 17 Oktober 2017). 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Siti 
bahwa perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak yaitu dengan 
cara mengadakan perencanaan, kemudian pelaksanaan dan 
evaluasi. Sebelum pembelajaran pendidik/guru selalu membuat 
RPPM (Rencana Program Pembelajaran Mingguan) kemudian 
RPPH (Rencana Program Pembelajaran Harian) berdasarkan 
kurikulum yang ada di RA Perwanida Gejugan. 
Setelah adanya perencanaan yaitu pelaksanaan. Pada 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini menggunakan media yang mudah dimainkan untuk anak 
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tetapi sebelum memilih media, terlebih dahulu menentukan tema, 
untuk tema kegiatan anak biasanya kami menggunakan tema yang 
berada dekat dilingkungan anak. Sehingga dengan demikian akan 
mengurangi pemikiran abstrak pada anak. 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini meliputi pembukaan, inti 
dan penutup. Setelah perencanaan, pelaksanaan dan yang terakhir 
yaitu evaluasi. Dalam hal ini pendidik mengamati hasil belajar para 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dan pendidik 
mencatat setiap kejadian, baik yang berkaitan dengan pelaksanaan 
program pembelajaran maupun yang berkaitan dengan 
perkembangan peserta didik. (Wawancara, 17 Oktober 2017) 
Hal ini juga terdapat saat observasi bahwasanya sebelum 
melakukan kegitan pukul 08:30 WIB pendidik menyiapkan terlebih 
dahulu alat dan bahan untuk kegiatan yang akan disampaikan pada 
proses pembelajaran saat itu. Pada hari itu pendidik menggenalkan 
terlebih dahulu alat dan bahan yang akan anak gunakan untuk 
bermain yaitu, menggunakan gambar binatang kumbang, pensil 
warna/crayon, lem, gunting, dan pensil. Kemudian pendidik 
menyeting tempat bermainnya yaitu, anak-anak belajar dan 
bermain di atas tikar dengan memebentuk sebuah lingkaran. 
(Observasi, 23 Oktober 2017) 
Kemudian dihari berikutnya dengan tema dan sub tema 
yang berbeda pendidik seperti semula sebelum pembelajaran 
dimulai pendidik terlebih dahulu menyiapkan alat dan bahan yang 
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akan digunakan anak sebelum bermain dan belajar. Pada tema 
(tanaman) sub tema (tanaman sayur bayam), alat yang akan 
digunakan anak dalam bermain yaitu gambar sayur bayam, 
gunting, lem, crayon, dan pensil. (Observasi, 6 November 2017) 
Kemudian pada hari berikutnya dengan tema (tanaman) sub 
tema (tanaman buah pepaya). Pada kegiatan ini pendidik 
menyiapkan alat dan bahan dengan memanfaatkan media yang ada 
di lingkungan sekolah karena pada hari ini media yang digunakan 
kebetulan ada di lingkungan sekolah. Media yang digunakan pada 
pembelajaran hari ini adalah pohon pepaya, buah pepaya, pewarna 
makanan, kertas HVS, semprotan parfum yang sudah tidak 
terpakai, pisau, dan pensil. Setelah menyiapkan media, kemudian 
pendidik menyeting lingkungan mainnya yaitu, pada hari ini anak-
anak bermain di luar kelas. (Observasi, 15 November 2017) 
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwasanya dalam persiapan pembelajaran terlebih 
dahulu pendidik membuat perencanaan pembelajaran seperti 
membuat RPPH dan media, kemudian menyeting lingkungan main 
terlebih dahulu dengan harapan agar tercapai tujuan dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
     Setelah pendidik menyiapkan RPPH, maka selanjutnya 
pendidik melaksanakan pembelajaran, yang terdiri: 
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a) Kegiatan Pembukaan 
 Menurut Ibu Fitriyah bahwa pembukaan 
dilaksanakan mulai pukul 07.30 WIB. Sebelum 
pembelajaran dimulai kegiatan pertama yang dilakukan 
adalah senam fantasi (kegiatan fisik motorik) menirukan 
gerakan sesuai tema. Anak-anak menirukan gerakan pohon 
ketika terkenan angin. Kemudian duduk dan berdoa (berdoa 
sebelum belajar), hafalan doa sehari-hari (doa sebelum 
makan dan minum, doa sebelum tidur, doa masuk kamar 
mandi, doa bercermin, dll). Kemudian hafalan surat-surat 
dimulai dari surat al-fatihah sampai surat al-Qoriah.  
 Kemudian Ibu Fitri memberikan salam dan 
menanyakan kabar anak pada hari ini. Setelah itu Ibu Fitri 
mengulang terlebih dahulu pembelajaran yang telah 
dilakukan pada hari kemarin. Setelah anak menjawab dan 
ingat pembelajaran hari kemarin, baru beliau masuk pada 
tema hari ini. Bercakap cakap tentang tema hari ini, 
kemudian mengenalkan media yang akan anak-anak 
gunakan saat belajar. Dan menjelaskan aturan mainnya. 
(Wawancara, 17 Oktober 2017) 
  Ibu Fitriyah mengaskan bahwa pada kegiatan 
pembukaan anak-anak masuk tepat pukul 07:30 sebelum 
kegiatan doa dimulai, anak-anak melakukan kegiatan fisik 
motorik terlebih dahulu. Yaitu dengan melakukan senam 
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ringan dengan tujuan untuk melenturkan otot-otot, dan 
membuat semangat belajar anak menjadi naik. Setelah itu 
Ibu Fitri melakukan salam dan menanyakan kabar kepada 
anak, kemudian anak-anak melakukan doa (doa sebelum 
belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa kedua orang 
tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat annas, 
surat al-falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-
kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, surat Al-Fill, surat 
Al-Humazah  ).  
  Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat Ibu 
Fitri mengabsen muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti, awal kegiatan inti Ibu Fitriyah menjelaskan 
macam-macam binatang serangga. Ibu Fitri memancing 
anak supaya aktif dalam mengemukakan pendapat, beliau 
bertanya kepada anak “siapa tau binatang serangga itu apa 
saja?” Anak-anak sangat aktif menjawab, ada yang 
menjawab capung, belalang, lalat, semut, kumbang dll. 
Baru kemudian beliau menjelaskan bahwa, “hari ini kita 
tidak bermain dengan binatang capung, belalang, semut, 
dan lalat. Tetapi kita akan belajar dengan binatang 
kumbang. Kemudian Ibu Fitri mengeluarkan gambar 
binatang kumbang, dan mulai menjelaskan bagian-bagian 
tubuh pada kumbang dan manfaatnya. (Observasi, 23 
Oktober 2017) 
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 Senada dengan Bu Siti bahwasanya Setelah bel 
berbunyi kemudian semua anak menuju ke halaman kelas 
untuk  melakukan senam ringan/senam fantasi bersama-
sama yang bertujuan untuk melatih fisik motorik kasar. 
Anak diajak pendidik untuk berbaris membentuk 
bangunan persegi pendek kemudian menirukan gerakan 
pohon yang terkena angina sambil bernyanyi. 
  Aku pohon mangga tinggi dan rindang 
  Ini batangku dan ini rantingku 
  Bila aku patah krek krek krek 
  Bila aku patah krek krek krek  
  Bila aku tumbang krek krek krek 
  Bila aku tumbang krek krek krek 
  Kemudin setelah selesai kegiatan fisik motorik 
anak-anak berbaris satu-satu dengan dipimpin satu anak 
untuk merapikan barisan. Setelah selesai berbaris anak 
masuk satu-satu dan Ibu Fitri berdiri didepan pintu kelas 
untuk memeriksa kebersihan anak (memeriksa kuku, 
rambut yang sudah panjang diminta untuk dipotong, 
memeriksa kerapian pakain dan jilbab untuk anak 
perempuan). Setelah selesai memeriksa kerapian anak-
anak duduk dan berdoa, serta hafalan surat-surat pendek. 
Kemudian bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini. (Observasi, 16 November 2017) 
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  Sehingga dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pembukaan diawali dengan 
melakukan doa, hafalan surat-surat pendek, memberikan 
dan menjawab salam, dan membuat aturan main sebelum 
pembelajaran dimulai. Aturan main dibuat agar saat proses 
kegiatan bermain dan belajar anak tidak ada yang 
melakukan kegiatan sendiri diluar arahan guru. Dan aturan 
main dibuat agar anak bersikap patuh dan menaati 
peraturan yang mereka buat sendiri (anak belajar disiplin). 
b) Kegiatan Inti 
 Ibu Fitriyah menjelaskan bahwa kegiatan inti adalah 
kegiatan yang merupakan proses untuk mencapai 
kompetensi dasar (KD). Pada kegiatan inti melibatkan 
peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang tema materi yang akan dipelajari, menggunakan 
beragam pendekatan pembelajaran dan menggunakan 
media pembelajaran “biasanya kami menggunakan media 
gambar sesuai dengan tema, karena media gambar media 
yang mudah diperoleh”, setelah itu kami juga melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan inti kami membiaskan anak 
untuk memberikan tugas seperti, menulis, membaca, 
mengambar, mewarnai, memberikan kesempatan untuk 
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berpikir dalam menyelesaikan suatu masalah. 
(Wawancara, 17 Oktober 2017) 
 Ibu Siti juga menegaskan bahwa kegiatan inti 
dilaksanakan setelah kegiatan pembukaan yang berisi 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai KD. Setelah 
kegiatan pembukaan selesai, anak belajar sesuai dengan 
tema pembelajaran yang akan diajarkan. (Wawancara, 17 
Oktober 2017) 
 Baru Ibu Fitriyah menjelaskan kepada anak macam-
macam binatang serangga. dan berkata “hari ini kita tidak 
akan bermain dengan binatang capung, lalat, dan kupu-
kupu, tetapi kita akan belajar dan bermain dengan binatang 
kumbang” Dan kemudian ibu Fitriyah baru menunjukkan 
gambar kumbang. Anak-anak sangat aktif, meraka 
mengamati gambar kumbang. Kemudian Ibu Fitriyah 
menjelaskan bagia-bagian tumbuh kumbang dan 
manfaatnya. Setelah itu Ibu Siti menjelaskan kegiatan 
yang akan dilakukan anak. Sebelum kegiatan dimulai Ibu 
Siti memperkenalkan terlebih dahulu media yang akan 
anak gunakan untuk bermain dan belajar. Ibu Siti 
membawa 3 gambar kumbang dengan ukuran yang 
berbeda, dari yang ukurannya kecil, lebih besar, dan paling 
besar, anak dijelaskan tentang cara bermain pada hari ini.  
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 Ibu Siti memberikan intruksi kepada anak-anak 
untuk menggunting terlebih dahulu binatang kumbang, 
kemudian anak di minta untuk mewarnai gambar 
kumbangnya sesuai gambar yang diperlihatkan Ibu 
Fitriyah, tahap terakhir anak diminta untuk menempelkan 
gambar binatang kumbang yang sudah digunting dan 
duwarnai tadi kemudian diminta untuk menempel dengan 
lem dan mengurutkan dari binatang yang kecil, agak besar, 
paling besar.  
 Setelah itu memberi angka 1 untuk binatang 
kumbang yang ukurannya paling kecil, 2 untuk binatang 
kumbang yang lebih besar, 3 untuk binatang yang paling 
besar. Saat memberikan angka anak nampak kebingungan 
karena anak sudah terlampau senang dengan kegiatan 
menggunting, mewarnai dan menempel. Saat Ibu Siti 
memberikan perintah akhir supaya memberi angka anak 
banyak yang tidak merespon karena sudah sibuk dengan 
kegiatannya. (Observasi, 23 Oktober 2017). 
 Kemudian dihari selanjutnya pada kegiatan inti 
tema (tanaman), sub tema (sayuran bayam) Ibu Fitriyah 
menjelaskan kegiatan inti pada hari itu, Anak-anak diajak 
untuk keluar kelas, guru dan anak belajar diluar kelas, Ibu 
Fitri menjelaskan macam-macam sayuran, ada sayuran 
kacang panjang, sayuran sawi, sayuran brokoli, sayuran 
76 
 
wortel, sayuran bayam, sayuran jagung, dan sayuran daun 
adas. Dan menjelaskan manfaatnya yang kita peroleh jika 
kita mengonsumsi atau makan sayur akan menjadi sehat, 
matanya tidak sakit. Ibu Fitri menjelaskan hari ini kita 
akan bermain dengan sayuran bayam. Beliau bertanya 
terlebih dahulu kepada anak. “siapa yang tau sayur bayam 
itu warnanya apa”, anak-anak menjawab hijau ibu guru, 
dan bertanya lagi “siapa yang sudah pernah makan sayur 
daun bayam”. Salah satu anak menjawab “saya ibu guru, 
ibuku sering masak sayur bayam, dan aku suka”  
 Baru beliau menjelaskan cara bermain hari ini. Hari 
ini kita akan belajar mencari dan melengkapi kata yamg 
hilang dari tulisan B-A-Y-A-M. Ibu Fitri menunjukkan 
gambar dan meminta anak untuk melihat dan mencari kata 
yang hilang, dari tulisan bayam tersebut. Ada 3 huruf yang 
hilang yaitu huruf A-A-M. Kemudian anak melengkapi 
huruf yang hilang menjadi sebuah kata yang dapat dibaca. 
Setelah selesai melengkapi kata yang hilang langkah 
selanjutnya yaitu anak mewarnai gambar bayamnya sesuai 
warna asli dari sayur bayam.  
 Tepat pukul 09:00 WIB anak-anak sudah selesai 
mengerjakan tetapi ada 2 anak yang belum selesai 
mengerjakan karena kebanyakan ngobrol, kemudian Ibu 
Fitri mendekati anak tersebut dan menyemangati supaya 
77 
 
mengerjakan pekerjaanya sampai selesai (belajar 
bertanggung jawab), setelah anak itu selesai mengerjakan 
beliau mengucapkan “terimaksih karena sudah mau 
bertanggung jawab”. Kemudian anak-anak cuci tangan, 
berdoa sebelum makan dan minum dan  bermain. 
(Observasi, 6 November 2017). 
 Kemudian pada kegiatan inti selanjutnya pada tema 
(tanaman) sub tema (tanaman buah pepaya). Ibu Fitriyah 
memperkenalkan alat bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan hari ini. Beliau membawa pohon buah pepaya, 
buah pepaya yang masih mentah dan buah pepaya yang 
sudah matang, anak diminta untuk mengamati daun pohon 
pepaya. Beliau menjelaskan kepada anak perbedaan 
bentuk, tekstur, dan warna buah pepaya yang sudah 
matang dan yang masih mentah. Beliau berkata “buah 
pepaya yang sudah matang warnanya merah, rasanya 
manis, bijinya warnanya hitam, dan tekstur buah 
pepayanya lembut” anak diminta untuk memegang dan 
merasakan buahnya. “Sedangkan untuk buah pepaya yang 
belum matang/masih muda warnanya putih, teksturnya 
padat, banyak getahnya, dan biji didalamnya warnanya 
putih”. Kemudian beliau menjelaskan manfaat dan vitamin 
yang terkandung dalam buah papaya yang baik untuk 
proses pencernaan. 
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 Anak-anak mulai melakukan kegiatan, Ibu Fitri 
sebelumnya menjelaskan aturan main dan cara mainnya. 
Aturan mainnya adalah anak-anak tidak boleh berebut, 
tidak boleh menangis, harus sabar dan antri menunggu 
giliran. Kemudian cara mainnya adalah Ibu Fitri 
menunjukkan 3 daun pepaya yang berbeda ukurannya 
(pendek, lebih panjang dan paling panjang). Anak-anak 
diminta untuk mengurutkan daun pepayanya dari ukuran 
yang paling pendek, lebih panjang dan paling panjang. 
Kemudian mengecap daun pepaya tersebut menggunakan 
cat warna dengan menyemprotkan menggunakan botol 
parfum.  
 Dalam kegaiatan ini anak-anak banyak yang 
mengalami kesulitan karna anak-anak sulit membedakan 
ukuran daun pepayanya, karena memang perbedaan tinggi 
daun pepaya, dari daun pepaya yang satu dan satunya tidak 
terlalu jauh perbedaannya, jadi anak mengalami kesulitan 
saat mengurutkan. (Observasi, 15 November 2017) 
 Dari ketiga kegiatan inti tersebut bertujuan untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif anak dengan 
menggunakan jenis media yang berbeda, dengan harapan 
untuk mencapai kompetensi dasar yang sudah ditentukan 
pada awal kegiatan. 
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c) Kegiatan  Penutup  
 Ibu Fitriyah mengutarakan bahwa kegiatan penutup 
dilaksankan setelah kegiatan istirahat (makan dan 
bermain). Kegiatan akhir/penutup dilaksankan secara 
klasikal (anak-anak duduk dilantai dengan membentuk 
sebuah bangun lingkaran). Kegiatan penutup diisi dengan 
kegiatan diskusi yang telah anak-anak lakukan selama satu 
hari (recalling). Setelah itu kemudian anak-anak 
merapikan buku dan tasnya dan kembali duduk untuk 
berdoa (doa penutup majlis, doa keluar rumah, dan doa 
naik kendaraan). Setelah berdoa Ibu Fitri menyampaiakan 
pesan janji pulang sekolah dan memberi informasi 
berkaitan dengan pemebelajaran yang akan dilakukan 
anak-anak pada esok hari. (Wawancara, 17 Oktober 2017) 
 Hal tersebut juga di kemukakan Ibu Siti 
bahwasanya pendidik melakukan recalling bertujuan 
untuk mengingat kembali pembelajaran yang sudah 
didapat anak selama satu hari disekolah. Dan bertujuan 
untuk memberikan kesempatan kepada anak didik untuk 
menceritakan kegiatan apa saja yang sudah mereka 
lakukan pada saat pembelajaran berlangsung sesuai 
dengan bahasa dan sesuai dengan pengetahuan mereka. 
(Wawancara, 17 Oktober 2017) 
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 Hasil dari observasi juga menerangkan bahwa pada 
saat proses kegiatan penutup dilakukan setelah jam  
istirahat yaitu pukul 10.00 WIB anak-anak membaca doa 
seduah makan dan minum. Kemudian ibu Fitri bertanya 
kepada anak tentang kegiatan yang sudah mereka lakukan 
selama satu hari disekolah. Hari ini anak-anakku sudah 
belajar apa? Mereka menjawab dengan antusias “hari ini 
belajar binatang kumbang”. 
 Hasil observasi juga menunjukkan pada kegiatan 
penutup ibu Fitriyah bertanya kembali kepada anak “tadi 
ibu guru membawa media apa saja?” anak-anak menjawab 
“gambar binatang kumbang, crayon, gunting dan lem bu 
guru”. Setelah bertanya tentang media yang digunakan 
kemudian pendidik dan anak mengokuminaksikan dan 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Bahwa hari ini anak-
anak belajar bintang kumbang. Kemudian setelah itu Ibu 
Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok 
hari. Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan 
binatang capung. Setelah itu kegiatan akhir (berdoa 
penutup majlis, doa keluar rumah, doa naik kendaraan). 
Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput 
kendaraan yang sudah disipkan dari sekolahan. (Observasi, 
23 Oktober 2017) 
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 Kemudian dihari selanjutnya Pukul 10:00 WIB 
anak-anak masuk kekelas dan mengambil tas yang 
sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri 
meminta kepada anak untuk merapikan rambut, kerudung, 
baju dan celananya. Kemudian anak-anak melakukan doa 
setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya 
kepada anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak 
menjawab dengan semangat, bahwa hari ini anak-anak 
bermain dengan tanaman sayur bayam, dan anak-anak 
dapat mengetahui kandungan vitamin yag terdapat pada 
sayur bayam. Setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan 
yang akan dilakukan esok hari. Bahwa besok pagi anak-
anak akan belajar dengan sayur kacang panjang dan 
meminta anak yang dirumah punya sayuran kacang 
panjang supaya dibawa. Setelah itu kegiatan akhir anak-
anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah).  (Observasi, 6 November 2017) 
 Dari observasi selanjutnya pendidik  melakukan 
recalling. Pada saat itu pendidik meminta anak untuk 
mencoba meceritakan kembali pemebelajaran yang telah 
dilakukan anak selama satu hari. Kemudian ada salah satu 
anak yang bercerita “hari ini aku belajar buah papaya, 
buah papaya yang masih mentah rasanya asem, tapi kalau 
sudah matang rasanya manis”. Setelah itu pendidik 
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memberikan apresiasi kepada anak yaitu dengan 
memberikan hadiah 1 balon. (Observasi, 15 November 
2017) 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara 
dan observasi bahwasanya kegiatan penutup pendidik 
selalu merecalling kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Dengan memberikan pertanyaan atau meminta anak 
bercerita kembali pembelajaran yang telah dilakukan 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 
anak yang didapat dan sebagai tolak ukur tercapainya 
tujuan pembelajaran, apakah berhasil atau tidak. 
Kemudian setelah merecalling, pendidik bisa memberikan 
reward agar anak dapat antusias dalam mendegarkan 
cerita maupun menerima pembelajaran lainya.  
d) Kegiatan Evaluasi/Penilaian 
Ibu Fitriyah menjelaskan bahwa evaluasi yang 
dilkukan di RA Perwanida Gejugan untuk mengukur 
tingkat perkembangan peserta didik dilakukan dengan 
beberapa tahapan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak dalam lingkungan perkembangan 
keagamaan dan moral (NAM), fisik meliputi motorik kasar 
dan halus, bahasa, kognitif, seni dan sosial emosional 
peserta didik. Dari beberapa aspek tersebut, disatukan 
dalam sebuah penilaian yaitu dengan observasi 
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pembelajaran siswa dengan dicatat dalam buku penilaian 
anak melalui kode belum berkembang (BM) O, mulai 
berkembang (MM) √, berkembang sesuai harapan (BSH) 
●, berkembang sangat baik (BSB)   . 
Evaluasi tersebut dilakukan melalui beberapa 
tahapan antara lain, observasi kegiatan anak didik, hasil 
karya anak, dan analisis dari perkembangan yang terlihat 
dari tingkah laku anak. Pendidik melakukan evaluasi 
terhadap hasil pembelajaran anak didik setiap selesai 
pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur daya 
penyerapan, pemahaman, dan perkembangan anak didik 
sehingga mengetahui hasil tentang sejauh mana 
perkembangan anak didik dan tercapai tidaknya tujuan 
pendidikan. Setelah mengetahui perkembangannya, 
pendidik mengomunikasikan dengan wali murid melalui 
alat komunikasi telepon, WA, maupun SMS 
(Wawancara,17 Oktober 2017). 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen hasil 
karya anak yang berupa dokumen pembelajaran yang 
dilakukan anak sewaktu mengikuti pembelajaran tadi dan 
dokumentasi penilaian. Hasil tersebut untuk mengetahui 
dan mengumpulkan informasi secara sistematis, terukur, 
menyeluruh tentang tumbuh kembang anak selama kurun 
waktu dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Pada 
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tema (biantang) sub tema (binatang kumbang) masih 
terdapat dua anak yang belum mampu mengikuti 
pembelajaran sesuai harapan pendidik. Terbukti bahwa 
saat kegiatan, anak banyak ngobrol sndri sehingga 
mengakibatkan kegiatan anak tidak selesai.   
(Dokumentasi, 23 Oktober 2017) 
Pada kegiatan selanjutnya saat puncak tema. Dimana 
puncak tema adalah kegiatan untuk memberikan 
kebermaknaan pembahasan tema. Kegiatan puncak tema 
bersifat mengembirakan, penguatan sikap, pengetahuan, 
dan ketrampilan yang melibatkan berbagai pihak terutama 
orang tua. Pada puncak tema ini anak-anak diajak kepasar 
untuk membeli sayur dan buah-buhan dengan sejumlah 
uang yang sudah disiapkan pendidik, dalam rangka 
penguatan kompetensi yang sudah dimilikki anak. Selain 
itu juga diharapkan anak dapat memperoleh pengetahuan 
lebih tentang bagaimana seorang pedagang itu bekerja, 
bagaimana cara jual-beli. (Observasi, 17 November 2017) 
Dari hasil wawancara, observasi dan dokumen yang 
ada, bahwasanya dalam kegiatan penilaian untuk 
mengetahui dan mengumpulkan informasi secara 
sistematis, terukur, menyeluruh tentang tumbuh kembang 
anak selama kurun waktu dalam mengikuti pembelajaran 
di sekolah. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, baik observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi dalam mengembangkan kemampuan 
mengenal huruf menggunakan media kartu kata pada anak kelompok B di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu upaya yang terencana dalam 
sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau pengasuhan anak usia 0-8 tahun 
dengan tujuan agar anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 
secara optimal (Rahman, 2005: 4). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) telah 
dimasukkan secara tegas dalam pasal tersendiri (pasal 28), undang–undang 
sistem Pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003, sedangkan pada pasal 1 
butir 14 dikemukakan bahwa “ Suatu Upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun yang dilakukan melalui 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut”. Hal ini merupakan perwujudan dari yang telah diamanatkan oleh 
UUD 1945, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Di RA Perwanida Gejugan untuk membantu mengimplementasikan 
media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif pada anak usia dini, 
diberikan stimulus-stimulus yang tepat pada anak agar dapat berkembang 
dengan baik sesuai perkembangan usianya. 
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1. Implementasi Penggunaan Media Pembelajaran Visual untuk 
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  
Penggunaan media pembelajaran visual pada anak khusunya kelas 
B (usia 5-6 tahun) bertujuan untuk mempermudah proses pembelajaran, 
memfasilitasi perkembangan anak agar dapat berkembang dengan optimal 
sehingga proses pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien. Agar anak-
anak lebih mudah menerima penjelasan dan pembelajaran guru ketika 
disertai gambar sehingga membuat anak belajar dengan mudah, tidak 
kebingungan. Dalam penggunaan media pembelajaran visual untuk 
perkembangan kognitif anak, media yang digunakan pendidik berbeda-
beda disesuaikan dengan tema dan sub tema pembelajaran.   
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diutarakan oleh Badru 
Zaman (2005: 1.31) menyatakan bahwa pentingnya media untuk 
pembelajaran anak TK adalah media pembelajaran dapat memberikan 
kesempatan untuk mendapat pengetahuan dan memperkaya anak dengan 
menggunakan berbagai pilihan media belajar seperti buku, gambar, dan 
semua hal yang dapat menambah pengetahuan anak. Media pembelajaran 
juga dapat meningkatkan aspek perkembangan anak, seperti kognitif, 
bahasa, nilai agama moral, seni, social emosianal, dan fisik motorik.Serta 
dengan media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar 
sehingga perhatian anak menjadi meningkat. 
Dari urian diatas dapat kita ketahui bahwa dengan menggunakan 
media pembelajaran khususnya media pembelajaran visual bergambar 
dapat mempermudah proses pembelajaran dan dengan menggunakan 
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media pembelajaran viasual dapat  meningkatkan aspek perkembangan 
anak seperti kognitif, bahasa, seni, dll. Sehingga dari pendapat informan 
dan dengan teori diatas tujuan penggunaan media pembelajaran visual 
bergambar adalah sama yaitu bertujuan untuk mempermudah proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aspek perkembangan anak. 
a. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Media Visual 
Bergambar untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini. 
Nelva Rolina (2012: 32-33). Metode yang dibutuhkan untuk 
membangun pengetahuan pada anak yaitu dengan metode praktik 
langsung dengan menggunakan tiga tahapan pemebalajaran 
pembukaan, inti, dan penutup. 
1) Kegiatan Pembukaan  
a) Tema (Binatang) Sub Tema (Binatang Kumbang) 
Anak-anak masuk tepat pukul 07:30 sebelum kegiatan 
doa dimulai, anak-anak melakukan kegiatan fisik motorik 
terlebih dahulu. Yaitu dengan melakukan senam ringan dengan 
tujuan untuk melenturkan otot-otot, dan membuat semangat 
belajar anak menjadi naik. Kemudian berdoa dan hafalan surat-
surat pendek. Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
kemudian pendidik mengabsen muridnya satu persatu. 
Kemudian mengulang kegiatan yang sudah dilakukan hari 
kemaren, baru setelah itu pendidik membuat aturan main dan 
mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
belajar. Alat dan bahan yang digunakan adalah gambar 
binatang kumbang yang ukurannya beda, gunting, lem dan 
pensil warna/crayon.  
b) Tema (Tanaman) Sub Tema (Sayur Bayam) 
Setelah selesai kegiatan doa, menjawab salam dan 
menanyakan kabar. Kemudian pendidik mengulang kegiatan 
yang sudah dilakukan hari kemaren, stelah itu pendidik 
88 
 
membuat aturan main pada hari itu. Dan setelah itu pendidik 
mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
bermain dan belajar. Alat dan bahan yang digunakan dalam 
bermain dan belajar adalah gambar bayam, pensil warna/crayon, 
gunting, dan lem. 
c) Tema (Tanaman) Sub Tema (Tanaman Buah Pepaya) 
Anak-anak masuk tepat pukul 07:30. Kemudian berdoa dan 
hafalan surat-surat pendek, setelah membaca doa dan hafalan 
surat-surat, kemudian pendidik mengabsen muridnya satu 
persatu. Kemudian mengulang kegiatan yang sudah dilakukan 
hari kemaren. Setelah itu pendidik membuat aturan main dan 
mengenalkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
belajar. Alat dan bahan yang digunakan adalah daun buah 
pepaya yang ukurannya beda, pewarna makanan, kertas hvs, 
semprotan parfum yang sudah tidak terpakai. 
Menurut teori pada saat kegiatan pembukaan adalah guru 
dan anak bercakap-cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan 
selama belajar. Guru dan anak bercakap-cakap tentang binatang 
yang berukuran besar seperti, (gajah, sapi, kuda, jerapah, banteng, 
dll). Dan binatang yang berukuran lebih kecil seperti, (kelinci, 
semut, tikus, kucing, dll). 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa antara teori dan 
hasil observasi pada kegiatan pembukaan terdapat perbedaan 
sedikit yaitu jika diteori kegiatan pembukaan langsung bercakap-
cakap tentang kegiatan yang akan dilakukan tetapi beda dengan 
hasil observasi yang menerangkan bahwa pada saat kegiatan 
pembukaan pendidik memberikan salam, menanyakan kabar, 
mengulang kegiatan yang sudah dilakukan hari kemaren baru 
bercakap-cakap kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini dan 
setelah itu pendidik menjelaskan alat dan bahan yang akan 
digunakan dan menjelaskan aturan mainnya. 
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2) Kegiatan Inti  
a) Tema (Binatang) Sub Tema (Binatang Serangga). 
Pendidik menjelaskan kepada anak macam-macam 
binatang serangga. Ada lalat, capung, semut, kumbang dan lain 
sebagainya. Pendidik menunjukkan gambar kumbang. 
Kemudian memberikan intruksi kepada anak-anak untuk 
menggunting terlebih dahulu binatang kumbang, kemudian 
anak di minta untuk mewarnai gambar kumbangnya sesuai 
gambar yang diperlihatkan tahap terakhir anak diminta untuk 
menempelkan gambar binatang kumbang yang sudah digunting 
dan diwarnai tadi kemudian diminta untuk menempel dengan 
lem dan mengurutkan dari binatang yang kecil, agak besar, dan 
paling besar. Setelah itu memberi angka 1 untuk binatang 
kumbang yang ukurannya paling kecil, 2 untuk binatang 
kumbang yang lebih besar, 3 untuk binatang yang paling 
besar.. 
b) Tema (Tanaman) Sub Tema (Tanaman Sayur Bayam) 
Pendidik menjelaskan kegiatan inti pada hari itu, Anak-
anak diajak untuk keluar kelas, guru dan anak belajar diluar 
kelas, pendidik menjelaskan macam-macam sayuran, ada 
sayuran kacang panjang, sayuran sawi, sayuran brokoli, 
sayuran wortel, sayuran bayam, sayuran jagung, dan sayuran 
daun adas. Dan menjelaskan manfaatnya yang kita peroleh jika 
kita mengonsumsi atau makan sayur akan menjadi sehat, 
matanya tidak sakit. Pendidik bertanya terlebih dahulu kepada 
anak. “siapa yang tau sayur bayam itu warnanya apa”, anak-
anak menjawab hijau ibu guru, dan bertanya lagi “siapa yang 
sudah pernah makan sayur daun bayam”. Salah satu anak 
menjawab “saya ibu guru, ibuku sering masak sayur bayam, 
dan aku suka”. 
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Kemudian pendidik menjelaskan kegiatan hari ini. Hari 
ini kita akan belajar mencari dan melengkapi kata yang hilang 
dari tulisan B-A-Y-A-M. Pendidik menunjukkan gambar dan 
meminta anak untuk melihat dan mencari kata yang hilang, dari 
tulisan bayam tersebut. Ada 3 huruf yang hilang yaitu huruf A-
A-M. Kemudian anak melengkapi huruf yang hilang menjadi 
sebuah kata yang dapat dibaca. Setelah selesai melengkapi kata 
yang hilang langkah selanjutnya yaitu anak mewarnai gambar 
bayamnya sesuai warna asli dari sayur bayam.  
c) Tema (Tanaman) Sub Tema (Tanaman Buah Pepaya) 
Pendidik membawa pohon buah pepaya, buah pepaya 
yang masih mentah dan buah pepaya yang sudah matang, anak 
diminta untuk mengamati daun pohon pepaya. Pendidik 
menjelaskan kepada anak perbedaan bentuk, tekstur, dan warna 
buah pepaya yang sudah matang dan yang masih mentah. 
Beliau berkata “buah papaya yang sudah matang warnanya 
merah, rasanya manis, bijinya warnanya hitam, dan tekstur 
buah pepayanya lembut” anak diminta untuk memegang dan 
merasakan buahnya. “Sedangkan untuk buah papaya yang 
belum matang/masih muda warnanya putih, teksturnya padat, 
banyak getahnya, dan biji didalamnya warnanya putih”. 
Kemudian beliau menjelaskan manfaat dan vitamin 
yang terkandung dalam buah papaya yang baik untuk proses 
pencernaan. 
Pendidik membawa 3 daun papaya yang berbeda 
ukurannya (pendek, lebih panjang dan paling panjang). Anak-
anak diminta untuk mengurutkan daun pepayanya dari ukuran 
yang paling pendek, lebih panjang dan paling panjang. 
Kemudian mengecap daun pepaya tersebut menggunakan cat 
warna dengan menyemprotkan menggunakan botol parfum.  
Sedangkan menurut teori adalah Guru membawa kertas 
folio kemudian guru melipat kertas menjadi 2 dengan ukuran 
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sama. Setelah itu pada lipatan kertas diberi tulisan A dan B. 
pada kertas A guru mengambar bintang gajah yang berukuran 
lebih besar, dan di kertas B guru menggambar binatang 
kambing yang berukuran lebih kecil dari pada gajah. Kemudian 
anak di bagikan kertas yang berukuran sama dan meminta 
untuk melipat dengan ukuran yang sama. Kemudian guru 
memberikan perintah kepada anak untuk mengambar binatang 
yang ukurannya lebih besar di lipatan kertas A dan 
menggambar binatang yang ukurannya lebih kecil di kertas B 
sesuai dengan imajinasi anak. Dengan demikian akan terbagun 
pengetahuan baru tentang mengelompokkan binatang yang 
berukuran besar dan binatang yang berukuran lebih kecil 
berdasarkan pengetahuan yang baru saja di dapat anak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan inti 
anatara teori dan hasil observasi adalah sama. Bahwa dengan 
mengunakan media pembelajaran visual bergambar dapat 
mempermudah anak untuk mengembangkan perkembangan 
kognitifnya yang berkaitan dengan mengurtutkan gambar 
berdasarkan ukuran paling kecil ke paling besar atau 
sebaliknya. 
3) Kegiatan Penutup 
Hasil dari observasi menerangkan bahwa pada saat proses 
kegiatan penutup dilakukan setelah jam  istirahat yaitu pukul 10.00 
WIB anak-anak membaca doa sesudah makan dan minum. 
Kemudian guru melakukan recalling kepada anak tentang kegiatan 
yang sudah mereka lakukan selama satu hari disekolah.  Yang 
bertujuan untuk mengingat kembali pembelajaran yang sudah 
didapat anak selama satu hari disekolah. Dan bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menceritakan 
kegiatan apa saja yang sudah mereka lakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung sesuai dengan bahasa dan sesuai dengan 
pengetahuan mereka.  
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a) Tema (Binatang) Sub Tema (Biantang Kumbang) 
 Pada kegiatan penutup pendidik bertanya kembali kepada 
anak “tadi ibu guru membawa media apa saja?” anak-anak 
menjawab “gambar binatang kumbang, crayon, gunting dan 
lem bu guru”. Setelah bertanya tentang media yang digunakan 
kemudian pendidik dan anak mengokuminaksikan dan 
menyimpulkan pembelajaran hari ini. Bahwa hari ini anak-anak 
belajar bintang kumbang. Kemudian setelah itu Ibu Fitri 
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. Bahwa 
besok pagi anak-anak akan belajar dengan binatang capung. 
Setelah itu kegiatan akhir (berdoa penutup majlis, doa keluar 
rumah, doa naik kendaraan). 
b) Tema (Tanaman) Sub Tema (Tanaman Sayur Bayam) 
 Pendidik bertanya kepada anak tentang kegiatan pada hari 
ini. Anak-anak menjawab dengan semangat, bahwa hari ini 
anak-anak bermain dengan tanaman sayur bayam, dan anak-
anak dapat mengetahui kandungan vitamin yang terdapat pada 
sayur bayam. Setelah itu pendidik menyampaikan kegiatan 
yang akan dilakukan esok hari. Bahwa besok pagi anak-anak 
akan belajar dengan sayur kacang panjang dan meminta anak 
yang dirumah punya sayuran kacang panjang supaya dibawa. 
Setelah itu kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup 
majlis, doa naik kendaraan, doa keluar rumah). 
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c) Tema (Tanaman) Sub Tema (Tanaman Buah Pepaya)  
 Pendidik melakukan recalling. Pada saat itu pendidik 
meminta anak untuk mencoba meceritakan kembali 
pemebelajaran yang telah dilakukan anak selama satu hari. 
Kemudian ada salah satu anak yang bercerita “hari ini aku 
belajar buah papaya, buah papaya yang masih mentah rasanya 
asem, tapi kalau sudah matang rasanya manis”. Setelah itu 
pendidik memberikan apresiasi kepada anak yaitu dengan 
memberikan hadiah 1 balon.  
Sedangkan menurut teori pada kegiatan penutup adalah 
Guru melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah 
dilakukan, guru melakukan tanya jawab kepada anak, anak di 
minta untuk menyebutkan binatang yang berukuran lebih besar, 
dan meminta anak menyebutkan binatang yang berukuran lebih 
kecil. 
Sehingga dari teori dan hasil observasi terdapat keterkaitan 
pada saat kegiatan penutup yaitu sama-sama melakuka evaluasi 
dengan melakukan tanya jawab tentang kegiatan yang telah anak-
anak lakukan selama satu hari disekolahan. 
4) Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran 
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan tingkat pencapaian perkembangan 
anak  (PP No. 58 Tahun 2009:21).  Penilaian dilakukan secara 
berkala, intensif, bermakna, menyeluruh dan berkelanjutan  dengan 
pengamatan yang dilakukan pada saat anak melakukan aktivitas 
sepanjang hari, yang mencakup seluruh tingkat pencapaian 
perkembangan peserta didik (perkembangan keagamaan dan moral, 
fisik meliputi motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif,  seni dan 
94 
 
sosial emosional peserta didik). Dari beberapa aspek tersebut, 
disatukan dalam sebuah penilaian yaitu dengan observasi 
pembelajaran siswa dengan dicatat dalam bentuk kode belum 
berkembang (BM) O, mulai berkembang (MM) √, berkembang sesuai 
harapan (BSH) ●, berkembang sangat baik (BSB)    .  
Evaluasi tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan 
antara lain, observasi kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan 
analisis dari perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. 
Pendidik melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak 
didik setiap selesai pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur 
daya penyerapan, pemahaman, dan perkembangan anak didik 
sehingga mengetahui hasil tentang sejauh mana perkembangan 
anak didik dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan. Pada proses 
evaluasi ini di Tk tersebut sudah cukup baik dan sesuai dengan 
ketentuan penilaian.  
2. Faktor Penghambat Dalam Penggunaan Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Setiap hal pasti memiliki kendala-kendala yang harus dihadapi dan 
dipecahkan agar semua tujuan akhir dari suatu hal tersebut dapat tercapai 
secara menyeluruh dan maksimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Desni Yuniarti FKIP Untan dengan judul skripsi Pengaruh Media 
Visual Terhadap Peningkatan Kosakata anak usia 4-5 tahun, memilikki 
kendala yaitu guru kurang kreatif dalam menggunakan media 
pembelajaran dan hanya berpatokan dengan buku paket saja sehingga anak 
bersikap pasif hanya sekedar menerima informasi.  
Dalam hal ini kendala-kendala yang terdapat di RA Perwanida 
Gejugan dalam Penggunaan Media Pembelajaran Visual Untuk 
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini adalah: 
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a. Sekolah  
Terbatasnya dana pembuatan kegiatan untuk anak. Karena 
dengan menggunakan gambar sebagai media pembelajaran pendidik 
perlu mendownload gambar dari internet dan mengeprint terlebih 
dahulu ke tempat foto copy. Dikarenakan disekolahan belum terdapat 
print out. Sehingga tidak efisien waktu juga jika harus ke tempat foto 
copy untuk mengeprint kegiatan anak terlebih dahulu. 
b. Guru 
Kendala yang dihadapi pendidik di RA Perwanida Gejugan 
adalah kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan media sebagai 
alat peraga.  
c. Media Gambar 
Dengan media gambar terlihat terlampau kecil untuk 
ditunjukkan dikelas yang besar karena biasanya anak yang paling 
depan yang lebih sempurna mengamati gambar tersebut, sedangkan 
anak yang paling belakang semakin kabur. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini perlu 
adanya kreatifitas guru dalam penggunaan media. Dengan cara mengikut 
sertakan guru dalam pelatihan untuk menjadi guru yang kreatif dan 
inovatif. Sehingga pendidik akan dengan mudah dalam menggunakan 
media serta dapat membedakan dan bisa memilih mana media visual yang 
baik digunakan di RA atau tidak. 
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Menurut Usman, M. Bayirudin (2002:49) dalam memilih gambar 
yang baik hendaknya pendidik perlu melihat keaslian gambar, 
kesederhanaan terutama dalam menentukan warna, gambar yang 
digunakan hendaknya menunjukkan hal yang sedang dibicarakan atau 
yang sedang dilakukan. Dan gambar harus membawa pesan yang cocok 
untuk tujuan pengajaran yang sedang dibahas. Hal tersebut sudah sesuai 
dengan hasil temuan yang didapat oleh peneliti. 
3. Solusi Dari Kendala Yang Dihadapi 
Setiap kendala yang dihadapi dan dipecahkan pasti memiliki upaya 
dalam mengatasinya baik kendala yangmempengaruhi proses maupun 
hasil pembelajaran. Solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi adalah: 
a. Sekolah  
Dengan menambah sarana-prasarana yaitu printout, tetapi jika 
dananya tidak mencukupi maka mengatsinya dengan cara yaitu 
pendidik mengambar sendri gambar sesuai tema yang akan diajarkan 
kepada anak. 
b. Guru  
Mengikutkan guru dalam kegiatan pelatihan-pelatihan untuk 
menjadi guru RA yang kreatif dan inovatif. 
c. Media Gambar 
Dengan meminimalisir menggunakan media gambar dan 
mengantinya dengan menggunakan media yang lebih mudah didapat, 
contohnya memanfaatkan media yang ada dilingkunagan sekitar 
sekolah. Selanjutnya upaya guru dalam hal kendala media yang  
nampak terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang besar. Guru 
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menanggulanginya dengan cara mengajak anak untuk duduk diatas 
karpet dengan melingkar dan meminta anak untuk satu-satu melihat 
dengan jelas gambar yang dibawa Ibu Guru.  Sehingga dengan 
demikian perlu adanya evaluasi dalam pembuatan media, karena 
evaluasi merupakan bagian penting dalam pengembangan media 
pembelajaran. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah media 
yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujan yang telah 
ditetapkan. 
Menurut Rahman (2005:4) pendidikan anak usia dini yaitu upaya 
yang terencana dalam sistematis yang dilakukan oleh pendidik atau 
pengasuh anak usia 0-8 tahun dengan tujuan agar anak mampu 
mengembangkan potensi yang dimilikki secara optimal. 
Upaya pendidik selanjutnya yaitu dalam perkembangan kognitif 
yaitu dengan menggunakan media visual mempunyai harapan yaitu 
dengan menggunakan media visual dapat mempermudah anak menirima 
pelajaran jika dengan disertai gambardan memperjelas masalah yang 
dihadapi anak. Ahmad Susanto (2011:48) pengembangan kognitif 
dimasudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia 
sekitar melalui panca inderanya, sehingga dengan pengetahuan yang 
didapatkan tersebut anak akan dapat melangsungkan hidupnya dan 
menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk 
Tuhan yang harus memperdayakan apa yang ada di dunia untuk 
kpentingan dirinya dan orang lain. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini 
hendaknya dengan menggunakan media gambar yang cocok dan pas 
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sesuai tema pelajaran yang akan dipelajari anak sehinggan dengan 
demikian akan mempermudah anak untuk mengembangkan kognitifnya 
dan mengubah pemikiran abstrak menjadi konkrit jika disertai dengan 
media gambar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dari uraian pada bab IV, tentang 
implementasi media pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia 
dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi penggunaan media pembelajaran visual untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, 
Klego, Boyolali. Media yang digunakan yaitu dengan menggunakan media 
yang berbeda-beda dengan disesuaikan tema dan sub tema pembelajaran 
yang akan diajarkan. Kemudian proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran visual terdiri dari proses pelaksanaan 
pembelajaran yang dimulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksan, dan 
tahap penilaian. Dalam tahap persiapan guru mempersiapkan segala 
sesuatu yang diperlukan dalam proses pembelajaran nantinya yaitu 
membuat perencanaan tahunan (PROTA) perencanaan kegiatan semester 
(PROMES), perencanaan kegiatan mingguan (RPPM), dan perencanaan 
kegiatan harian (RPPH). Sedangkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
terdiri dari tiga proses yaitu pembukaan (salam, menanyakan kabar, 
megulas kegiatan yang sudah dilakukan hari kemaren dan bercakap-cakap 
tentang kegitan yang akan dilakukan pada hari ini) kegiatan inti (berisi 
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tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini sesuai tema dan sub 
pembelajaran) dan penutup (evaluasi pembelajaran). 
  Implementasi media pembelajaran visual untuk perkembangan 
kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, 
Boyolali dinilai sudah cukup berhasil dibuktikan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar hampir setiap hari menggunakan media pembelajaran 
visual bergambar yang disesuaikan dengan tema dan sub tema 
pembelajaran yang akan dipelajari sehingga anak dapat dengan mudah 
mengerti dan memahami pembelajaran yang dijelaskan oleh guru dengan 
menggunakan media gambar sehingga diharapkan akan mempengaruhi 
aspek perkembangan anak didik yang mencangkup pada nilai agama 
moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, seni dan sosial emosional.  
2. Faktor penghambat dalam Implementasi media pembelajaran visual untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, Tanjung, 
Klego, Boyolali, dalam pelaksanaanya masih ada kendala yang dihadapi, 
yaitu: 
a. Sekolah  
Terbatasnya dana pembuatan kegiatan untuk anak. 
Karena dengan menggunakan gambar sebagai media 
pembelajaran pendidik perlu mendownload gambar dari 
internet dan mengeprint terlebih dahulu ke tempat foto copy. 
Dikarenakan disekolahan belum terdapat print out. Sehingga 
tidak efisien waktu juga jika harus ke tempat foto copy untuk 
mengeprint kegiatan anak terlebih dahulu. 
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b. Guru 
Kendala yang dihadapi pendidik di RA Perwanida 
Gejugan adalah kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan 
media sebagai alat peraga. 
c. Media Gambar 
Dengan media gambar terlihat terlampau kecil untuk 
ditunjukkan dikelas yang besar karena biasanya anak yang 
paling depan yang lebih sempurna mengamati gambar tersebut, 
sedangkan anak yang paling belakang semakin kabur. 
3. Cara mengatasi masalah dalam implementasi media pembelajaran visual 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali, yaitu: 
a. Sekolah  
Dengan menambah sarana-prasarana yaitu printout, tetapi 
jika dananya tidak mencukupi maka mengatsinya dengan cara yaitu 
pendidik mengambar sendri gambar sesuai tema yang akan 
diajarkan kepada anak. 
b. Guru  
Mengikutkan guru dalam kegiatan pelatihan-pelatihan 
untuk menjadi guru RA yang kreatif dan inovatif. 
c. Media Gambar 
Dengan meminimalisir menggunakan media gambar dan 
mengantinya dengan menggunakan media yang lebih mudah 
didapat, contohnya memanfaatkan media yang ada dilingkunagan 
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sekitar sekolah. Selanjutnya upaya guru dalam hal kendala media 
yang  nampak terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang 
besar. Guru menanggulanginya dengan cara mengajak anak untuk 
duduk diatas karpet dengan melingkar dan meminta anak untuk 
satu-satu melihat dengan jelas gambar yang dibawa Ibu Guru.  
Sehingga dengan demikian perlu adanya evaluasi dalam 
pembuatan media, karena evaluasi merupakan bagian penting 
dalam pengembangan media pembelajaran. Evaluasi dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat 
mencapai tujuan-tujan yang telah ditetapkan. 
B. Saran 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan di RA Perwanida Gejugan, 
Tanjung, Klego, Boyolali yang berkaitan dengan implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usi dini, dapat 
disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
   Diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam proses 
pembelajaran, dengan menemukan model atau motode pembelajaran yang 
baru yang lebih menyenangkan agar dapat diaplikasikan oleh guru-guru 
lain. Dan mengadakan atau mengikutkan guru yang lain untuk mengikuti 
pelatihan workshop berkaitan dengan metode pembelajaran dengan 
menggunakan media visual bergambar. 
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2. Bagi Guru 
   Guru diharapkan kreatif, aktif dan  lebih bisa memanfaatkan sarana 
dan prasarana di lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran sehingga 
dapat memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran dan lebih 
memahami karakter setiap peserta didiknya dengan melakukan 
pendekatan, diajak bicara/bercerita dengan demikian akan membangun 
kepercayaan antara guru dan peserta didik, dengan begitu guru guru akan 
mengerti keadaan psikis dan psikologi setiap peserta didik. 
3. Bagi Orangtua 
   Sebaiknya orangtua memilikki tujuan dan harapan yang sama 
dengan guru di sekolah dan mendukung setiap program kegiatan sekolah 
yang berkaitan dengan media pembelajaran visual untuk perkembangan 
kognitif. Dan diharapkan tidak memaksakan kehendak anak dalam 
melakukan sesuatu kegiatan pembelajaran, sesuaikan dengan kemampuan 
anak agar anak merasa senang dan dihargai atas kemampuannya. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
 
A. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara kepada subjek penelitian (Guru Kelas B/ Ibu Fitriyah, 
selaku guru dan kepala sekolah) 
a. Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar? 
b. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di RA Perwanida 
Gejugan? 
c. Bagaimana penilaian yang digunakan di RA Perwanida Gejugan? 
d. Media apa saja yang digunakan untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini? 
e. Apakah tujuan penggunaan media pembelajaran visual di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali? 
f. Mengapa memilih media pembelajaran visual bergambar, dan apa 
yang menarik dari media pembelajaran visual bergambar? 
g. Bagaimana cara penggunaan media pembelajaran visual bergambar 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
h. Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini?  
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i. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
j. Dengan menggunakan media pembelajaran visual apakah ada 
peningkatan dalam proses belajar siswa khususnya untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini? 
k. Berdasarkan STPPA yang di tetapkan Permendikbud No.137 tahun 
2014 dalam mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil 
ke paling besar atau sebaliknya. Dan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran 3 variasi. apakah semua 
mencapai standarnya? 
l. Bagaimana cara menghadapi anak yang mengalami keterlambatan 
dalam perkembangan kognitifnya? 
m. Apa saja manfaat dan kelemahan yang dapat diambil dari media 
gambar? 
 
2. Wawancara kepada informan penelitian (Guru Pendamping Ibu Siti) 
1) Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar? 
2) Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di RA Perwanida 
Gejugan? 
3) Bagaimana penilaian yang digunakan di RA Perwanida Gejugan? 
4) Media apa saja yang digunakan untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini? 
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5) Apakah tujuan penggunaan media pembelajaran visual di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali? 
6) Mengapa memilih media pembelajaran visual bergambar, dan apa 
yang menarik dari media pembelajaran visual bergambar? 
7) Bagaimana cara penggunaan media pembelajaran visual bergambar 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
8) Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini?  
9) Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
10) Dengan menggunakan media pembelajaran visual apakah ada 
peningkatan dalam proses belajar siswa khususnya untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini? 
11) Berdasarkan STPPA yang di tetapkan Permendikbud No.137 tahun 
2014 dalam mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil 
ke paling besar atau sebaliknya. Dan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran 3 variasi. apakah semua 
mencapai standarnya? 
12) Bagaimana cara menghadapi anak yang mengalami keterlambatan 
dalam perkembangan kognitifnya? 
13) Apa saja manfaat dan kelemahan yang dapat diambil dari media 
gambar? 
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B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana yang ada di RA Perwanida Gejugan. 
2. Materi yang di ajarkan RA Perwanida Gejugan. 
3. Proses pembelajaran kelas B RA Perwanida Gejugan  yang mencakup 
media yang digunakan, metode yang digunakan, evaluasi yang 
dilakukan. 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Penyusunan Perangkat Pembelajaran.  
2. Keadaan siswa, guru, dan pegawai. 
3. RKM (Rencana Kegiatan Mingguan) Kelas B RA Perwanida Gejugan. 
4. RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian)  kelas B RA 
Perwanida Gejugan. 
5. Rencana Penilaian Harian. 
6. Kalender pendidikan. 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
Kode   : W-1 
Hari/Tanggal  : Sabtu / 14 Oktober 2017 
Waktu   : 07:30-10:30 
Tempat   : Ruang kelas B 
Subjek Penelitian : Guru Kelas B(Ibu Fitriyah) 
Hasil wawancara 
Pada hari ini peneliti datang pukul 07:30. Saat itu ibu Fitriyah sedang 
bersiap-siap untuk melakukan pemebaljaran.Saya dipersilahkan utuk duduk 
“silahkan duduk dulu mbak, sambil melihat-lihat saya tak memasukkan anak 
dulu”.Setelah itu anak-anak masuk.Kegiatan awal pembukaan (berdoa sebelum 
belajar, hafalan surat-surat pendek). Setelah itu masuk kegiatan inti, pada hari ini 
anak belajar dengan tema (binatang), sub tema (binatang yang hidup di darat). Ibu 
Fitriyah menjelaskan kepada anak macam-macam binatang yang hidup di darat 
(ayam, kambing, sapi, kucing, dll), setelah itu anak diberikan kegiatan mewarnai 
binatang sapi.Setelah memberikan kegiatan Ibu Fitriyah menemui saya. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Ibu, kedatangan saya kesini untuk bermaksud 
melanjutkan penelitian. Ini surat izin penelitian saya. 
Ibu Fitriyah : Ohh iya mbak, monggo silahkan, saya malah senenag, nanti 
malah ada yang bantu-bantu.  
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Peneliti : Yang ingin saya tanyakan pada hari ini yaitu berkaitan dengan 
sejarah berdirinya RA, visi, misi, tujuan dan system 
pemebelajarannya ibu. 
Ibu Fitriyah : RA Perwanida Gejugan ini berdiri pada tangal 1 Juli 1980 mbak. 
Di bawah naungan yayasan Perwanida.Awal berdiri RA ini masih 
bergabung dengan MI Gejugan mbak, dulu hanya ada satu kelas, 
lambat laun muridnya semakin banyak kemudian sekolahan 
mendapat pinjaman tanah kas warga, dan di bangun gedung sendiri 
dengan 3 ruangan terdiri dari kantor guru, ruang kelas B, ruang 
kelas A. dan inipun saya merasa untuk ruangan perlu ada 
penambahan lagi. Karena sekarang siswanya semakin 
banyak.Untuk ruangan yang sekarang saya rasa kurang memadai, 
terlalu sempit untuk anak-anak. 
 Untuk visi sekolah ini adalah (kreatif, inovatif, islami dan 
ceria).Misi (meningkatkan kualitas profesionalisme kepala dan 
guru RA, menjalin ukhuwah islamiyah, mencetak generasi yang 
islami dan berkarakter, membantu mengembangkan seluruh 
potensi anak).Sedangkan untuk tujuan berdirinya RA ini adalah 
(menciptakan generasi yang berakhlaqul karimah). 
Peneliti : Untuk system pembelajarannya bagaimana ibu, dan menggunakan 
kurikulum KTSP atau K13.? 
Ibu Fitriyah : Pembelajarannya masih klasikal mbak, kami belum menggunakan 
pembelajaran model sentra, kemudian untuk kurikulumnya 
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sekarang masih menggunakan KTSP sampai terakhir tema 
Binatang ini, untuk tema selanjutnya yaitu tema Tanaman kami 
sudah mencoba menggunakan K13. Karena dari pihak yayasan 
sudah digencarkan supaya menggunakan kurikulum K13. 
Peneliti : Media yang digunakan untuk pembelajaran apa saja 
ibu,?Menggunakan media gambar atau tidak. 
Ibu Fitriyah : Media pembelajarannya kami menggunakan LKA (lembar kerja 
anak), media gambar, belajar dengan melihat langsung. Jadi kalau 
pembelajaran tidak memungkinkan anak-anak untuk melihat 
lansung alternative yang ke-2 kami menggunakan media 
gambar.Seperti contoh ya mbak. “seperti kemaren sub tema 
binatang buas. Anak-anak tidak mungkin mbak jika di ajak untuk 
kekebun binatang, jadi saya menggunakan media gambar untuk 
menjelaskan kepada anak macam-macam binatang buas). 
Peneliti : Kemudian untuk siswanya apakah di sekolah ini ada anak yang 
berkebutuhan khusus ibu, dan apakah ada anak yang melebihi 
kelebihan perkembangannya? 
Ibu Fitriyah : Ada mbak di sini ada anak yang berkebutuhan khusus yaitu autis, 
satu anak di kelas A. sedangkan untuk anak yang melebihi 
kelebihan perkembangannya di kelas B juga ada. Ada satu anak 
yang bahasanya baik dia suka cerita.Dan satu anak yang 
kognitifnya baik, dia mudah menagkap pelajaran, mudah menerima 
penjelasan saya, tetapi dia kurang di perkembangan fisik 
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motoriknya, kalau menggambar dia merasa kesulitan, pasti selalu 
minta tolong ibu guru. 
Peneliti : Terimaksih Ibu atas informasinya, untuk 2 bulan kedepan saya 
akan melakukan penelitian disini bu, tetapi missal nanti saya masih 
ada data yang kurang saya akan kesini lagi. mohon bantuanya ya 
bu. 
Ibu fitriyah  : Iya mbak, inysallah saya bantu. 
Jadi kesimpulannya di RA Perwanida pembelajarannya menggunakan 
media pembelajaran visual. Sedangkan untu kurikulumnya masih menggunakan 
KTSP dan akan melakukan pembaharuan kurikulum dengan k13. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-2 
Hari/Tanggal  : Selasa / 17 Oktober 2017 
Waktu   : 10:00-10:30 
Tempat   : Ruang kantor 
Subjek Penelitian : Guru Kelas B( Ibu Fitriyah) 
Hasil wawancara 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu, saya ingin melakukan wawancara lagi ibu. 
Berkaitan dengan media pembelajaran RA Perwanida. 
Ibu Fitriyah : Iya mbak. 
Peneliti : Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar? 
Ibu Fitriyah : Program pembelajaran itu sendiri adalah susunan kegiatan yang 
akan dilakukan selama satu tahun pembelajaran. Dalam 
perencanaan pembelajaran terdapat tiga macam perencanaan 
kegiatan yang perlu disiapkan pendidik khususnya saya untuk 
mengajar yaitu membuat perencanaan tahunan (PROTA) dan 
semester (PROMES), perencanaan kegiatan mingguan (RPPM), 
perencanaan kegiatan harian (RPPH).Kemudian sebelum 
pembelajaran dimulai kami terlebih dahulu membuat rencana 
program pembelajaran harian (RPPH). Saat membuat RPPH, hal 
yang perlu saya perhatikan dan tetapkan dalam pembuatan PRRH 
adalah menentukan: 
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a. Tema keiatan. Tema yang dipilih hendaknya yang 
(berdekatan dengan kehidupan anak, ketersediaan berbagai 
media atau alat yang dapat dimainnkan anak).  
b. Kelompok yang akan melakukan kegiatan main. 
c. Semester dan tahun ajaran, jumlah waktu  
d. Hari dan tanggal pelaksanaan 
e. Jam pelaksanaan 
f. Tujuan kegiatan main 
g. Materi yang akan diajarkan sesuai tema 
h. Setting lingkungan  
i. Bahan dan alat yang akan digunaan dalam  bermain 
j. Evaluasi perkembangan anak 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di RA Perwanida 
Gejugan? 
Ibu Fitriyah : Pada tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga proses 
yaitu: 
1. kegiatanpembukaan. Pada kegiatan pembukaan biasanya kami 
terlebih dahulu memberikan salam, menanyakan kabar, berdo 
dan hafalan surat-surat pendek, megulas kegiatan yang sudah 
dilakukan hari kemaren dan bercakap-cakap tentang kegitan 
yang akan dilakukan pada hari ini, kemudia menggenalkan 
media yang akan digunakan untuk bermain pada hari ini dan 
menggenalkan aturan mainnya.  
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2. Kegiatan intiberisi tentang kegiatan yang akan dilakukan pada 
hari ini sesuai tema dan sub pembelajaran. Kegiatan inti adalah 
kegiatan yang merupakan proses untuk mencapai kompetensi 
dasar (KD). Pada kegiatan inti melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas dan dalam tentang tema materi 
yang akan dipelajari, menggunakan beragam pendekatan 
pembelajaran dan menggunakan media pembelajaran “biasanya 
kami menggunakan media gambar sesuai dengan tema, karena 
media gambar media yang mudah diperoleh”, setelah itu kami 
juga melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan inti kami membiaskan anak untuk 
memberikan tugas seperti, menulis, membaca, mengambar, 
mewarnai, memberikan kesempatan untuk berpikir dalam 
menyelesaikan suatu masalah 
3. Kegiatan Penutupdilaksankan setelah kegiatan istirahat (makan 
dan bermain). Kegiatan akhir/penutup dilaksankan secara 
klasikal (anak-anak duduk dilantai dengan membentuk sebuah 
bangun lingkaran). Kegiatan penutup diisi dengan kegiatan 
diskusi yang telah anak-anak lakukan selama satu hari 
(recalling). Setelah itu kemudian anak-anak merapikan buku 
dan tasnya dan kembali duduk untuk berdoa (doa penutup 
majlis, doa keluar rumah, dan doa naik kendaraan). Setelah 
berdoa Ibu Fitri menyampaiakan pesan janji pulang sekolah 
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dan memberi informasi berkaitan dengan pemebelajaran yang 
akan dilakukan anak-anak pada esok hari. 
Peneliti  : Bagaimana penilaian yang digunakan di RA Perwanida Gejugan? 
Ibu Fitriyah : Penilaian yang dilkukan di RA Perwanida Gejugan untuk 
mengukur tingkat perkembangan peserta didik dilakukan dengan 
beberapa tahapan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
anak dalam lingkungan perkembangan  keagamaan dan moral 
(NAM), fisik meliputi motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, 
seni dan sosial emosional peserta didik. Dari beberapa aspek 
tersebut, disatukan dalam sebuah penilaian yaitu dengan observasi 
pembelajaran siswa dengan dicatat dalam buku penilaian anak 
melalui kode belum berkembang (BM) O, mulai berkembang (MM) 
√, berkembang sesuai harapan (BSH) ●, berkembang sangat baik (BSB)    
Penelitian tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain, 
observasi kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan analisis dari 
perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. Pendidik 
melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak didik setiap 
selesai pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur daya 
penyerapan, pemahaman, dan perkembangan anak didik sehingga 
mengetahui hasil tentang sejauh mana perkembangan anak didik 
dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan.Setelah mengetahui 
perkembanganya, pendidik mengomunikasikan dengan wali murid 
melalui alat komunikasi telepon, WA, maupun SMS. 
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Peneliti : Media apa saja yang digunakan untuk perkembangan kognitif 
anak usia dini? 
Ibu Fitriyah : Gambar tema mbak, maksudnya disini yaitu gambar yang 
disesuiakan dengan tema hari ini. 
Peneliti:Apakah tujuan penggunaan media pembelajaran visual di RA Perwanida 
Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali. ? 
Ibu Fitriyah : Agar anak lebih mudah untuk memahami pmbelajaran yang 
diterima. 
Peneliti :Mengapa memilih media pembelajaran visual bergambar, dan apa 
yang menarik dari media pembelajaran visual bergambar? 
Ibu Fitriyah : Karena anak-anak lebih mudah menerima pembelajaran jika 
menggunakan gambar, dan anak-anak lebih mudah menghafal jika 
disertai dengan gambar mbak. 
Peneliti :Bagaimana cara penggunaan media pembelajaran visual bergambar 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
Ibu Fitriyah :Yaitu salah satunya dengan menyebutkan huruf disertai gambar 
yang sesuai. Seperti contoh gambar buaya, anak diminta untuk 
menyebutkan huruf awal binatang buaya, yaitu huruf awal B. 
Peneliti  : Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan media 
pembelajaran visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak 
usia dini?  
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Ibu Fitriyah : Faktor penghambatnya yaitu dengan menggunakan media gambar 
terlihat terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang besar 
karena biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna 
mengamati gambar tersebut, sedangkan anak yang paling belakang 
semakin kabur sehingga akan mempengaruhi konsentrasi belajar 
anak dan kurangnya kreatifitas guru dalam memunculkan ide-ide 
dalam penggunaan media bergambar, Kurangnya kreatifitas guru 
untuk menciptakan media sebagai alat peraga, dan terbatasnya 
dana untuk pembuatan kegiatan anak.  
Peneliti  :Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
Ibu Fitriyah : Caranya yaitu dengan meminimalisir megambil gambar dari 
internet, jadi kami mengambar sendiri mbak. Dan perlu adanya 
kreatifitas guru dalam menggunakan media. Kreatifitas tersebut 
bisa dibentuk dengan mengikutkan guru dalam kegiatan pelatihan-
pelatihan untuk menjadi guru RA yang kreatif dan inovatif. 
Peneliti :Dengan menggunakan media pembelajaran visual apakah ada 
peningkatan dalam proses belajar siswa khususnya untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini? 
Ibu Fitriyah : Pasti ada mbak, karena dengan menggunakan gambar anak sangat 
tertarik. Anak menjadi lebih semangat dalam belajar. 
Peneliti :Berdasarkan STPPA yang di tetapkan Permendikbud No.137 tahun 
2014 dalam mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil ke 
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paling besar atau sebaliknya. Dan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran 3 variasi.apakah semua 
mencapai standarnya? 
Ibu Fitriyah : Kalau semua tidak mbak, tetapi hampir semua anak mencapai 
standarnya, karena di kelas B ada anak yang mengalami keterlambatan 
perkembangan. Jadi anak itu sulit untuk menerima pelajaran perlu 
bimbingan khusus dan pendekatan tersendiri. 
Peneliti :Bagaimana cara menghadapi anak yang mengalami keterlambatan 
dalam perkembangan kognitifnya? 
Ibu Fitriyah : Dengan menggunakan metode pembiasaan, anak dibiasakan 
diberikan kegiatan secara rutin. Seperti pekerjaan rumah, dan dengan 
menggunakan bimbingan khusus didekati pelan-pelan dan diberikan 
motifasi dan semangat untu belajar. 
Peneliti  : Apa saja manfaat dan kelemahan yang dapat diambil dari media 
gambar? 
Ibu Fitriyah : Untuk manfaatnya anak akan lebih mudah untuk memahami 
pembelajaran dengan menggunakan gambar, serta mempermudah anak 
untuk menghafal nama, bentuk, warna jika dengan menggunakan 
gambar, bahkan anak justru lebih tertarik dengan gambarnya dari pada 
mendengarkan penjelasan Ibu Guru. Sedangkan untuk kelemahannya 
jika menggunakan media gambar anak yang duduk dibangku paling 
belakang melihatnya kurang jelas,  pasti mereka akan lari kedepan 
untuk melihat gambarnya, sehingga akan membuat gaduh kelas. Jadi 
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biasanya saya membuat aturan main dulu mbak sebelum belajar.Salah 
satu aturan mainnya adalah anak-anak tidak boleh gojek, dan sabar 
menunggu giliran. Sehingga anak akan tetap fokus di tempat. Dan saya 
akan berkeliling dengan menggunakan gambar dengan tujuan agar 
semua anak dapat melihat dengan jelas. 
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FIELD NOTE 
Kode   : W-3 
Hari/Tanggal  : Selasa/ 17 Oktober 2017 
Waktu   : 10:00-10:30 
Tempat   : Ruang kantor 
Subjek Penelitian : Guru Pendamping Kelas B( Ibu Siti) 
Hasil wawancara 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu, saya ingin melakukan wawancara ibu. 
Berkaitan dengan media pembelajaran RA Perwanida. 
Ibu Siti : Iya mbak. 
Peneliti : Sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan hal apa saja yang perlu 
disiapkan guru sebelum mengajar? 
Ibu Siti : Jawabannya sama ya mbak seperti yang diutarakan Ibu Fitriyah. 
Bahwa yang perlu dipersiapkan sebelum mengajar adalah terlebih 
dahul membuat perencanaan tahunan (PROTA) dan semester 
(PROMES), perencanaan kegiatan mingguan (RPPM), 
perencanaan kegiatan harian (RPPH).Kemudian sebelum 
pembelajaran dimulai kami terlebih dahulu membuat rencana 
program pembelajaran harian (RPPH). Saat membuat RPPH, hal 
yang perlu saya perhatikan dan tetapkan dalam pembuatan PRRH 
adalah menentukan: 
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a. Tema keiatan. Tema yang dipilih hendaknya yang 
(berdekatan dengan kehidupan anak, ketersediaan berbagai 
media atau alat yang dapat dimainnkan anak).  
b. Kelompok yang akan melakukan kegiatan main. 
c. Semester dan tahun ajaran, jumlah waktu  
d. Hari dan tanggal pelaksanaan 
e. Jam pelaksanaan 
f. Tujuan kegiatan main 
g. Materi yang akan diajarkan sesuai tema 
h. Setting lingkungan  
i. Bahan dan alat yang akan digunaan dalam  bermain 
j. Evaluasi perkembangan anak 
Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran di RA Perwanida 
Gejugan? 
Ibu Siti  : Pada tahap pelaksanaan pembelajaranterdiri dari tiga proses yaitu: 
kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
1. Pada kegiatan pembukaan biasanya kami terlebihdahulu 
mengajak anak untuk melakukan kegiatan fisik motorik. 
Kemudian setelah itu kami memberikan salam kepada anak, 
menanyakan kabar, dan mengajak anak untuk berdoa dan 
hafalan surat-surat pendek, baru kita menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan anak pada hari ini. 
2. Bahwa kegiatan inti dilaksanakan setelah kegiatan pembukaan 
yang berisi kegiatan pembelajaran untuk mencapai KD. Setelah 
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kegiatan pembukaan selesai, anak belajar sesuai dengan tema 
pembelajaran yang akan diajarkan. 
3. Kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup biasanya kami 
mengevaluasi dengan memberikan pertanyaan kepada anak 
berkaitan tentang pembelajaran yang sudah mereka dapat. 
Dengan tujuan supaya anak mengingat kembali pelajaran yang 
sudah mereka dapat. 
Peneliti  : Bagaimana penilaian yang digunakan di RA Perwanida Gejugan? 
Ibu Siti  : Penilaian dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain, 
observasi kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan analisis dari 
perkembangan yang terlihat dari tingkah laku anak. Pendidik 
melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran anak didik setiap 
selesai pembelajaran dengan menggunakan kode belum 
berkembang (BM) O, mulai berkembang (MM) √, berkembang sesuai 
harapan (BSH) ●, berkembang sangat baik (BSB)    . 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan untuk perkembangan kognitif 
anak usia dini? 
Ibu Siti : Banyak mbak ada media LKA, media buku cerita, media gambar,  
Peneliti  :Apakah tujuan penggunaan media pembelajaran visual di RA 
Perwanida Gejugan, Tanjung, Klego, Boyolali? 
Ibu Siti  : Adalah untuk mengurangi rasa kebinguangan anak apabila anak 
belajar tidak disertai dengan media.  
127 
 
Peneliti :Mengapa memilih media pembelajaran visual bergambar, dan apa 
yang menarik dari media pembelajaran visual bergambar? 
Ibu Siti : Media gambar mudah diperoleh, selain dari internet kita juga bias 
menggambar sendiri.  
Peneliti :Bagaimana cara penggunaan media pembelajaran visual bergambar 
untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
Ibu Siti : Jawabannya sama seperti yang dijelaskan Ibu Fitriyah tadi yaitu, 
salah satunya dengan cara menyebutkan huruf disertai gambar yang 
sesuai. Seperti contoh anak diperlihatkan gambar buaya, anak diminta 
untuk menyebutkan huruf awal binatang buaya, yaitu huruf awal B 
Peneliti : Apa saja faktor penghambat dalam penggunaan media pembelajaran 
visual bergambar untuk perkembangan kognitif anak usia dini?  
Ibu Siti  : Faktor penghambatnya yaitu dengan menggunakan media gambar 
terlihat terlampau kecil untuk ditunjukkan dikelas yang besar karena 
biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna mengamati 
gambar tersebut, sedangkan anak yang paling belakang semakin 
kabur sehingga akan mempengaruhi konsentrasi belajar anak dan 
kurangnya kreatifitas guru dalam memunculkan ide-ide dalam 
penggunaan media bergambar, Kurangnya kreatifitas guru untuk 
menciptakan media sebagai alat peraga, dan terbatasnya dana untuk 
pembuatan kegiatan anak.  
Peneliti  :Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam implementasi media 
pembelajaran visual untuk perkembangan kognitif anak usia dini? 
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Ibu Siti : Caranya yaitu dengan meminimalisir megambil gambar dari internet, 
jadi kami mengambar sendiri mbak. Dan perlu adanya kreatifitas 
guru dalam menggunakan media. Kreatifitas tersebut bisa dibentuk 
dengan mengikutkan guru dalam kegiatan pelatihan-pelatihan 
untuk menjadi guru RA yang kreatif dan inovatif. 
Peneliti :Dengan menggunakan media pembelajaran visual apakah ada 
peningkatan dalam proses belajar siswa khususnya untuk 
perkembangan kognitif anak usia dini? 
Ibu Siti : Tentu ada mbak. Anak lebih mudah menangkap informasi yang 
disampaikan Ibu Guru jika menggunakan gambar, meminimalisir rasa 
kebingungan anak dan mempermudah proses pembelajaran. 
Peneliti :Berdasarkan STPPA yang di tetapkan Permendikbud No.137 tahun 
2014 dalam mengurutkan benda berdasarkan ukuran paling kecil ke 
paling besar atau sebaliknya. Dan mengklasifikasikan benda 
berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran 3 variasi.apakah semua 
mencapai standarnya? 
Ibu Siti : Tidak semua anak mencapai standar perkembangan berdasarkan 
STPPA Permendikbud No. 137, karena perkembagan kognitif anak 
berbeda-beda, ada anak yang mudah mengkap informasi ada juga anak 
yang sulit untuk menangkap informasi walaupun Ibu Guru sudah 
menjelaskan berulang-ulang. tetapi hampir semua anak mencapai 
standarnya, karena di kelas B ada anak yang mengalami keterlambatan 
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perkembangan. Jadi anak itu sulit untuk menerima pelajaran perlu 
bimbingan khusus dan pendekatan tersendiri. 
Peneliti :Bagaimana cara menghadapi anak yang mengalami keterlambatan 
dalam perkembangan kognitifnya? 
Ibu Siti : Dengan menggunakan metode pembiasaan, anak dibiasakan 
diberikan kegiatan secara rutin. Seperti pekerjaan rumah, dan dengan 
menggunakan bimbingan khusus didekati pelan-pelan dan diberikan 
motifasi dan semangat untu belajar. 
Peneliti :Apa saja manfaat dan kelemahan yang dapat diambil dari media 
gambar? 
Ibu Siti : Untuk manfaatnya mempermudah anak memahami pembelajaran 
dengan menggunakan gambar, serta mempermudah anak untuk 
menghafal nama, bentuk, warna jika dengan menggunakan gambar, 
bahkan anak justru lebih tertarik dengan gambarnya dari pada 
mendengarkan penjelasan Ibu Guru. Sedangkan untuk kelemahannya 
jika menggunakan media gambar anak yang duduk dibangku paling 
belakang melihatnya kurang jelas,  pasti mereka akan lari kedepan 
untuk melihat gambarnya, sehingga akan membuat gaduh kelas. Jadi 
biasanya saya membuat aturan main dulu mbak sebelum belajar.Salah 
satu aturan mainnya adalah anak-anak tidak boleh gojek, dan sabar 
menunggu giliran. Sehingga anak akan tetap fokus di tempat. Dan saya 
akan berkeliling dengan menggunakan gambar dengan tujuan agar 
semua anak dapat melihat dengan jelas. 
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Fild Note 
Kode   : O-01 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Senin, 23 Oktober 2017 
Tema/Sub Tema : Binatang/Serangga (Binatang Kumbang) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : RA Perwanida Gejugan 
Deskripsi Data 
 
 Anak-anak masuk tepat pukul 07:30 sebelum kegiatan doa dimulai, anak-
anak melakukan kegiatan fisik motorik terlebih dahulu. Yaitu dengan melakukan 
senam ringan dengan tujuan untuk melenturkan otot-otot, dan membuat semangat 
belajar anak menjadi naik. Setelah itu Ibu Fitri melakukan salam dan menanyakan 
kabar kepada anak. kemudia anak-anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa 
kebaikan dunia dan akhirat, doa kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat 
al-fatihah, surat annas, surat al-falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, 
surat al-asr, surat Al-Quraish, surat Al-Fill, surat Al-Humazah  ). Setelah 
membaca doa dan hafalan surat-surat Ibu Fitri mengabsen murid-muridnya satu 
persatu. Dan masuk kegiatan inti, awal kegiatan inti Ibu Fitriyah menjelaskan 
macam-macam binatang serangg. Ibu Fitri memancing anak supaya aktif dalam 
mengemukakan pendapat, beliau bertanya kepada anak “siapa tau binatang 
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serangga itu apa saja?”.Anak-anak sangat aktif menjawab, ada yang menjawab 
capung, belalang, lalat, semut, kumbang dll.Baru kemudia beliau menjelaskan 
bahwa “hari ini kita tidak bermain dengan binatang capung, belalang, semut, dan 
lalat. Tetapi kita akan belajar dengan binatang kumbang. Kemudian Ibu Fitri 
mengeluarkan gambar binatang kumbang, dan mulai menjelaskan bagian-bagian 
tubuh pada kumbang dan manfaatnya. 
 Ibu Siti selaku ibu guru pendamping mulai menjelaskan kegiatan main 
pada pagi ini, ibu siti mengeluarkan gambar binatang kumbang dari yang 
ukurannya paling kecil, lebih besar dan paling besar. Lalu beiau memberikan 
perintah kepada anak untuk menggunting gambarnya terlebih dahulu dan meminta 
untuk menyimpan gambarnya sendiri-sendiri supaya tidak hilang (melatih 
tanggung jawab), perintah yang kedua yaitu anak-anak diminta untuk mewarnai 
gambar kumbangnya sesuai warna pada contoh, baru anak-anak menempel pada 
kertas kosong yang sudah disediakan terlebih dahulu dari ukuran yang paling 
kecil ke paling besar dan memberi angka dibawahnya dengan angka 1 untuk 
binatang yang ukurannya agak kecil, angka 2 untuk binatang yang lebih besar, 
angka 3 untuk binatang yang paling besar. Setelah selesai kegiatan tepat pukul 
09:00 WIB anak-anak istirahat (cuci tangan, doa sebelum makan, makan, dan 
bermain). 
 Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas  melakukan doa setelah makan 
dan minum, Kemudian ibu Fitri bertanya kepada anak tentang kegiatan yang 
sudah mereka lakukan selama satu hari disekolah. Hari ini anak-anakku sudah 
belajar apa?.Mereka menjawab dengan antusias “hari ini belajar binatang 
kumbang”. 
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Kemudian ibu Fitri bertanya kembali “tadi ibu guru membawa media apa 
saja?”anak-anak menjawab “gambar binatang kumbang, crayon, gunting dan lem 
bu guru”. setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok 
hari. Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan binatang capung. Setelah 
itu kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput kendaraan 
yang sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang biasanya digunakan 
untuk menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat, sudah ada yang bisa mengikuti 
kegiatan tersebut dari awal sampe akhir tanpa bantuan dan ada juga yang masih 
dibantu dalam mengerjakan karena kalau tidak dibantu anak tersebut lama dalam 
mengerjakan dan mengakibatkan dia tidak punya hasil karya. 
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Fild Note 
Kode   : O-02 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Senin/6 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Sayur Bayam) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Siswa Kelas B dan Guru Kelas B 
Deskripsi Data 
 
Seperti hari biasanya anak masuk pukul 07:30 WIB, Sebelum anak-anak 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas, terlebih dahulu anak-anak melakukan 
kegiatan baris-berbaris di depan kelas mulai dari kelas A samapi kelas B dan 
diikuti oleh ibu guru.Kemudian anak-anak masuk satu persatu dan ada salah satu 
guru yang berdiri didepan pintu yang bertugas untuk memeriksa kerapian anak 
dan memeriksa kuku. Kemudian Ibu Fitri memberikan salam dan menanyakan 
kabar kepada anak. Setelah itu anak-anak berdoa (doa sebelum belajar, doa 
kebaikan dunia dan akhirat, doa kedua orang tua).  Dan hafalan hadist (hadist 
kasih sayang, hadist larangan marah, hadist kebersihan, dan hadist surga). 
Anak-anak diajak untuk keluar kelas, guru dan anak belajar diluar kelas, 
Ibu Fitri menjelaskan macam-macam sayuran, ada sayuran kacang panjang, 
sayuran sawi, sayuran brokoli, sayuran wortel, sayuran bayam, sayuran jagung, 
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dan sayuran daun adas. Dan menjelaskan manfaatnya yang kita peroleh jika kita 
mengonsumsi atau makan sayur akan menjadi sehat, matanya tidak sakit. Ibu Fitri 
menjelaskan hari ini kita akan bermain dengan sayuran bayam. Beliau bertanya 
terlebih dahulu kepada anak. “siapa yang tau sayur bayam itu warnanya apa”, 
anak-anak menjawab hijau ibu guru, dan bertanya lagi “siapa yang sudah pernah 
makan sayur daun bayam”. Salah satu anak menjawab “saya ibu guru, ibuku 
sering masak sayur bayam, dan aku suka”  
Baru beliau menjelaskan cara bermain hari ini. Hari ini kita akan belajar 
mencari dan melengkapi kata yamg hilang dari tulisan B-A-Y-A-M. Ibu Fitri 
menunjukkan gambar dan meminta anak untuk melihat dan mencari kata yang 
hilang, dari tulisan bayam tersebut. Ada 3 huruf yang hilang yaitu huruf A-A-M. 
Kemudian anak melengkapi huruf yang hilang menjadi sebuah kata yang dapat 
dibaca. Setelah selesai melengkapi kata yang hilang langkah selanjutnya yaitu 
anak mewarnai gambar bayamnya sesuai warna asli dari sayur bayam.  
Tepat pukul 09:00 WIB anak-anak sudah selesai mengerjakan tetapi ada 2 
anak yang belum selesai mengerjakan karena kebanyakan ngobrol, kemudian Ibu 
Fitri mendekati anak tersebut dan menyemangati supaya mengerjakan pekerjaanya 
sampai selesai (belajar bertanggung jawab), setelah anak itu selesai mengerjakan 
beliau mengucapkan “terimaksih karena sudah mau bertanggung jawab”. 
Kemudian anak-anak cuci tangan, berdoa sebelum makan dan minum dan  
bermain. 
Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas dan mengambil tas yang 
sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri meminta kepada anak 
untuk merapikan rambut, kerudung, baju dan celananya. Kemudian anak-anak 
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melakukan doa setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya kepada 
anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak menjawab dengan semangat , 
setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. 
Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan sayur kacang panjang dan 
meminta anak yang dirumah punya sayuran kacang panjang supaya dibawa. 
Setelah itu kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik 
kendaraan, doa keluar rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan 
dijemput kendaraan yang sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang 
biasanya digunakan untuk menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat dan mengikuti kegiatan dari 
awal samai akhir dengan gembira, dan anak-anak dapat mengerjakan dengan baik 
walaupun ada dua anak yang tidak selesai mengerjakan kegiatannya karena asyik 
ngobrol sendiri. 
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Fild Note 
Kode   : O-03 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Rabu / 15 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Buah Pepaya) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Anak-anak kelas B dan Guru kelas B 
Deskripsi Data 
 
Kegiatan belajar mengajar masuk pukul 07:30 WIB. Setelah itu Ibu 
Fitriyah mengucapkansalam dan menanyakan kabar kepada anak. kemudia anak-
anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa 
kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat annas, surat al-
falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, 
surat Al-Fill, surat Al-Humazah  ). Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
pendek Ibu Fitriyah mengabsen murid-muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti. 
Ibu Fitriyah memperkenalkan alat bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan hari ini. Beliau membawa pohon buah papaya, buah papaya yang masih 
mentah dan buah papaya yang sudah matang, anak diminta untuk mengamati daun 
pohon papaya.Beliau menjelaskan kepada anak perbedaan bentuk, tekstur, dan 
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warna buah papaya yang sudah matang dan yang masih mentah. Beliau berkata 
“buah papaya yang sudah matang warnanya merah, rasanya manis, bijinya 
warnanya hitam, dan tekstur buah pepayanya lembut” anak diminta untuk 
memgang dan merasakan buahnya. “Sedangkan untuk buah papaya yang belum 
matang/masih muda warnanya putih, teksturnya padat, banyak getahnya, dan biji 
didalamnya warnanya putih”. Kemudia beliau menjelaskan manfaat dan vitamin 
yang terkandung dalam buah papaya yang baik untuk proses pencernaan. 
Anak-anak mulai melakukan kegiatan, Ibu Fitri sebelumnya menjelaskan 
aturan main dan cara mainnya. Aturan mainnya adalah anak-anak tidak boleh 
berebut, tidak boleh menangis, harus sabar dan antri menunggu giliran. Kemudian 
cara mainnya adalah Ibu Fitri menunjukkan 3 daun papaya yang berbeda 
ukurannya (pendek, lebih panjang dan paling panjang). Anak-anak diminta untuk 
mengurutkan daun pepayanya dari ukuran yang paling pendek, lebih panjang dan 
paling panjang.Kemudian mengecap daun papaya tersebut menggunakan cat 
warna dengan menyemprotkan menggunakan botol parfum.Dalam kegaiatan ini 
anak-anak banyak yang mengalami kesulitan karna anak-anak sulit membedakan 
ukuran daun pepayanya, karena memang perbedaan tinggi daun papaya, dari daun 
papaya yang satu dan satunya tidak terlalu jauh perbedaannya, jadi anak 
mengalami kesulitan saat mengurutkan.Tepat pukul 09:00 WIB anak-anak selesai 
melakukan kegiatan kemudian anak-anak cuci tangan, berdoa sebelum makan/dan 
minum, makan dan istirahat. 
 Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas dan mengambil tas 
yang sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri meminta kepada 
anak untuk merapikan rambut, kerudung, baju dan celananya. Kemudian anak-
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anak melakukan doa setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya 
kepada anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak menjawab dengan 
semangat , setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok 
hari. Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan buah mangga. Setelah itu 
kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput kendaraan 
yang sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang biasanya digunakan 
untuk menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat, dan aktif.Walaupun anak-anak 
kesulitan dalam mengerjakan kegiatan pada hari ini karena anak merasa 
kebingungan saat mengurutkan daun pepeyanya. 
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Fild Note 
Kode   : O-04 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Kamis / 15 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Buah Mangga) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Anak-anak kelas B dan Guru kelas B 
Deskripsi Data 
 
Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07:30 WIB. Setelah itu Ibu 
Fitriyah mengucapkansalam dan menanyakan kabar kepada anak. kemudia anak-
anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa 
kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat annas, surat al-
falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, 
surat Al-Fill, surat Al-Humazah  ). Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
pendek Ibu Fitriyah mengabsen murid-muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti. 
Ibu Fitriyah memperkenalkan alat bahan yang akan digunakan untuk 
kegiatan hari ini.Yaitu ada buah mangga yang masih mentah, pohon buah 
mangga.Kemudian anak-anak mengamati buah mangga dan pohonyya.Beliau 
bertanya kepada anak-anak “sebutkan buah mangga yang pernah anak-anak 
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makan”, anak-anak menjawab “mangga manalagi, mangga apel, mangga sengir 
urang, mangga bapang”.Ibu Fitri menjelaskan kandungan vitamin yang ada pada 
buah mangga.Kemudian meminta anak untuk mengambil buku, dan pensil.Ibu 
Fitri menjelaskan kepada anak bagian-bagian pada pohon mangga yaitu ada akar, 
batang, ranting, daun dan buah disertai gambar dan tulisannya kemudian anak 
meniru gambar dan tulisan bu guru. 
Kegiatan inti, Ibu Fitri berkata kepada anak “anak-anakku hari ini kita 
akan belajar kertas ajaib (kertas yang sudah digambar dengan menggunakan 
crayon putih”, bu guru sudah menyiapkan gambar dimasing-masing kertas yng 
sudah anak-anak pegang.Cara mainnya adalah anak-anak mengaksir pada 
gambarnya.Bukan menebalkan gambar”.Anak-anak mulai mengerjakan 
kegiatannya.Anak-anak mengalami kesulitan saat mengaksir bahkan ada anak 
yang diminta untuk mengaksir tetapi malah menebalkan.Kemudian waktu sudah 
menunjukkan pukul 09:00 WIB.Anak-anak merapikan kegiatannya kemudian cuci 
tangan, berdoa sebelum makan dan minum, kemudian makan dan istirahat. 
Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas dan  mengambil tas yang 
sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri meminta kepada anak 
untuk merapikan rambut, kerudung, baju dan celananya. Kemudian anak-anak 
melakukan doa setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya kepada 
anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak menjawab dengan semangat , 
setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. 
Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan buah salak. Setelah itu kegiatan 
akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa keluar 
rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput kendaraan yang 
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sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang biasanya digunakan untuk 
menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat, dan aktif.Walaupun anak-anak 
kesulitan dalam mengerjakan kegiatan pada hari ini karena anak merasa kesulitan 
dalam mengaksir kertas ajaibnya. 
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Fild Note 
Kode   : O-05 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Jumat / 17 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Puncak tema belanja buah dan sayur ke pasar) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Anak-anak kelas B dan Guru Kelas B 
Deskripsi Data 
Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07:30 WIB. Setelah itu Ibu 
Fitriyah mengucapkansalam dan menanyakan kabar kepada anak. kemudia anak-
anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa 
kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat annas, surat al-
falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, 
surat Al-Fill, surat Al-Humazah  ). Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
pendek Ibu Fitriyah mengabsen murid-muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti. 
Sebelum berangkat kepasar anak-anak megerjakan majalah/LKA (lembar 
kerja anak).Pada pukul 08:30 WIB anak-anak berangkat kepasar dengan 
mengendarai kereta kelinci. Sebelumnya Ibu Fitri menjelaskan aturan main pada 
hari ini  bahwa ketika sampai di pasar anak-anak dilarang keluar baris, dilarang 
lari-larian di pasar, dilarang jajan/beli selain buah dan sayur. Kemudian anak-anak 
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dibekali uang per @ Rp. 5000.Kemudian anak-anak berbaris dan masuk satu 
persatu kedalam kereta kelinci.Didalam kereta kelinci Ibu Fitri mengajak anak 
berdoa terlebih dahulu (doa keluar rumah, dan doa naik kendaraan supaya 
diperjalanan selamat sampai tujuan). Sesampainnya dipasar anak namak 
senang.Kemudian anak-anak diajak masuk kepasar dan menemui pedagang sayur 
dan buah. Anak-anak bertanya kepedagang buah, berapa harga 
buahnya?.Pedagang buah menjawab “harga buah mangga 1kg RP.10.000, buah 
jeruk Rp. 15.000.buah rambutan Rp. 5000. Anak-anak mau beli buah 
apa?”.Kemudian salah satu anak menunjukkan uangnya.Kemudian pedangan buah 
memberikan 1 buah mangga dan diberikan kembalian Rp. 2000.Anak-anak sangat 
senang sekali setelah mendaatkan buah mangga. Kemudian Ibu Fitri menjelaskan 
kepada anak “anak-anakku karena uang yang kalian bawa hanya Rp.5000 dan 
harga buah mangga 1nya Rp. 3000 jadi anak-anak cuma dapat 1 buah mangga 
dengan kembaliaan uang Rp. 2000.”  Setelah itu anak-anak elanjutkan perjalanan 
ke pedagang sayuran.Anak-anak menunjukkan uangnya dan berkata “bapak, beli 
sayur”.Kemudian anak-anak diminta memilih antara sayur bayam, kanggung, dan 
sawi dengan sisa uag Rp. 2000.Anak-anak ada yang mengambil sayuran bayam, 
kanggung dan ada yang mengambil sayuran sawi. 
Pukul 10:15 anak-anak pulang dan langsung diantar kerumah masing-
masing tidak kesekolah lagi.Didalam kereta kelinci Ibu Fitri menanyakan kembali 
kegiatan pada hari ini dan menanyakan perasaan anak dan berkata “sesampainya 
di rumah bilang sama ibu untuk memasakkin sayuran yang sudah anak-anak beli”. 
Salah satu anak menjawab “iya bu Guru nanti aku bilang Ibu bayamku supaya 
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disayur”. Setelah itu kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa 
naik kendaraan, doa keluar rumah).  
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat, dan terlihat senang walaupun 
anak banyak yang kebingungan ketika disuruh membeli buah dan sayur.Karena 
biasanya yang dibeli anak hanya mainan dan makanan. 
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Fild Note 
Kode   : O-06 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Senin / 20 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Macam-macam buah) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Anak-anak kelas B dan Guru kelas B 
Deskripsi Data 
Kegiatan belajar mengajar masuk pukul 07:30 WIB. Setelah itu Ibu 
Fitriyah mengucapkansalam dan menanyakan kabar kepada anak. kemudia anak-
anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa 
kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat an-nas, surat al-
falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, 
surat Al-Fill, surat Al-Humazah  ). Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
pendek Ibu Fitriyah mengabsen murid-muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti. 
Kegiatan inti, Ibu Fitriyah memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk kegiatan hari ini.Yaitu gambar buah (buah jeruk, buah naga, 
buah pir, buah strawberry), gunting, lem, pensil warna.Kemudian anak-anak 
mengamati gambar macam-macam buah yang sudah dipersiapkan Ibu Guru.Ibu 
Fitriyah menginformasikan kepadana anak (warna dari setiap gambar buah jeruk 
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warna orange, buah naga warna unggu, strawberry warna merah dan buah pir 
warna kuning) dan menginformasikan manfaat mengkonsumsi buah. Setelah itu 
Ibu Fitriyah menjelaskan cara mainnya. Anak-anak diberikan 2 kertas dengan 
ukuran sama dan dengan gambar yang sama, gambar yang pertama anak diminta 
untuk mewarnai gambar tersebut  diminta untuk menggunting (buah jeruk warna 
orange, buah naga warn unggu, strawberry warna merah dan buah pir warna 
kuning) kemudian diminta untuk menggunting buah yang sudah diwarnai dan 
mengelompokkan berdasarkan bentuk gambarnya, (buah jeruk dikelompokkan 
dengan buah jeruk dengan ditempel, buah naga dikelompokkan dengan buah naga, 
buah pir dikelompokkan dengan buah pir dan buah strawberry dikelompokkan 
dengan buah strawberry). Anak-anak tetap focus dari awal kegiatan samapai akhir 
dari kegiatan innti jadi anak-anak tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan 
kegiatannya. Anak-anak kemudian cuci tangan, berdoa sebelum makan dan 
minum kemudian Ibu Siti membagikan snack buah jeruk. 
Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas dan mengambil tas yang 
sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri meminta kepada anak 
untuk merapikan rambut, kerudung, baju dan celananya. Kemudian anak-anak 
melakukan doa setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya kepada 
anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak menjawab dengan semangat , 
setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. 
Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan buah mangga. Setelah itu 
kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput kendaraan 
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yang sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang biasanya digunakan 
untuk menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak-anak tetap 
focus dari awal kegiatan samapai akhir dari kegiatan innti sehingga anak-anak 
tidak mengalami kesulitan saat mengerjakan kegiatannya. 
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Fild Note 
Kode   : O-07 
Judul :Observasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Hari/Tanggal  : Senin / 27 November 2017 
Tema/Sub Tema : Tanaman (Macam-macam sayur) 
Kelas/Usia   : B/5-6 Tahun 
Jam   : 07.30 WIB – 10.30 WIB 
Lokasi   : RA Perwanida Gejugan 
Sumber Data  : Anak-anak kelas B dan Guru kelas B 
Deskripsi Data 
Kegiatan belajar mengajar masuk pukul 07:30 WIB. Setelah itu Ibu 
Fitriyah mengucapkansalam dan menanyakan kabar kepada anak. kemudia anak-
anak melakukan doa (doa sebelum belajar, doa kebaikan dunia dan akhirat, doa 
kedua orang tua).  Dan hafalan surat-surat (surat al-fatihah, surat annas, surat al-
falaq, surat al-iklas, surat al-lahab, surat al-kafirun, surat al-asr, surat Al-Quraish, 
surat Al-Fill, surat Al-Humazah). Setelah membaca doa dan hafalan surat-surat 
pendek Ibu Fitriyah mengabsen murid-muridnya satu persatu. Dan masuk 
kegiatan inti. 
Kegiatan inti pada hari ini dipandu oleh Ibu Siti, Ibu Siti memperkenalkan 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk kegiatan hari ini. Yaitu gambar 
sayuran (sayuran terong, sayuran brokoli, sayuran wortel, dan sayuran jagung 
manis), gunting, lem, pensil warna. Kemudian anak-anak mengamati gambar 
macam-macam sayuran yang sudah dipersiapkan Ibu Guru. Ibu Siti 
149 
 
menginformasikan kepadana anak (warna dari setiap gambar sayuran, sayuran 
terong berwarna unggu, sayuran brokoli berwarna hijau, sayuran wortel berwarna 
orange, sayuran jangung manis berwarna kuning) dan menginformasikan manfaat 
mengkonsumsi sayuran. Setelah itu Ibu Siti menjelaskan cara mainnya. Anak-
anak diberikan 2 kertas dengan ukuran sama dan dengan gambar yang sama, 
gambar yang pertama anak diminta untuk mewarnai gambar tersebut (sayuran 
terong berwarna unggu, sayuran brokoli berwarna hijau, sayuran wortel berwarna 
orange, sayuran jangung manis berwarna kuning) kemudian anak-anak diminta 
untuk menggunting sayuran yang sudah diwarnai dan mengelompokkan 
berdasarkan bentuk gambarnya, (sayuran terong yang sudah diwarnai 
dikelompokkan dengan sayuran terong yang belum diwarnai dengan ditempel, 
sayuran brokoli yang sudah diwarnai dikelompokkan dengan sayuran brokoli 
yang belum diwarnai, sayuran wortel yang sudah diwarnai dikelompokkan dengan 
sayuran wortel yang belum diwarnai dan sayuran jagung manis yang sudah 
diwarnai dikelompokkan dengan sayuran jagung manis yang belum diwarnai 
dengan cara ditempel). Anak-anak belajar dengan semangat walaupun agak lama 
karena media gunting yang disediakan terbatas jadi anak harus antri dan sabar saat 
menggunakan gunting,Pukul 09:00  WIB Anak-anak kemudian cuci tangan, 
berdoa sebelum makan dan minum kemudian Ibu Fitriyah membagikan snack kue 
bolu. 
Pukul 10:00 WIB anak-anak masuk kekelas dan mengambil tas yang 
sebelumnya ditaruh rak tempat tas. Setelah itu Ibu Fitri meminta kepada anak 
untuk merapikan rambut, kerudung, baju dan celananya. Kemudian anak-anak 
melakukan doa setelah makan dan minum,  kemudian Ibu Fitri bertanya kepada 
150 
 
anak tentang kegiatan pada hari ini. Anak-anak menjawab dengan semangat , 
setelah itu Ibu Fitri menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan esok hari. 
Bahwa besok pagi anak-anak akan belajar dengan buah mangga. Setelah itu 
kegiatan akhir anak-anak berdoa (doa penutup majlis, doa naik kendaraan, doa 
keluar rumah). Pukul 10:30 WIB anak-anak pulang dengan dijemput kendaraan 
yang sudah disiapkan sekolahan yaitu kereta kelinci, yang biasanya digunakan 
untuk menjemput dan mengantar anak pulang sekolah. 
 Dari hasil kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran sangat semangat, dan aktif.Walaupun agak lama 
karena media gunting yang disediakan terbatas jadi anak harus antri dan sabar saat 
menggunakan gunting. 
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-1 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Binatang/Binatang Serangga (Kumbang) 
Hari/Tanggal  : Senin / 23 Oktober 2017 
 
1. Guru menjelaskan kepada anak kegiatan hari ini 
   
 
2. Kegiatan inti (anak mengurutkan gambar dari yang ukuran kecil-paling 
besar) 
   
 
3. Hasil karya Anak 
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-2 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman /Sayur Bayam 
Hari/Tanggal  :  Senin / 6 November 2017 
 
1. Alat dan bahan (gambar tanaman bayam, crayon, pensil) 
 
2. Kegiatan inti 
       
 
3. Hasil karya anak 
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DOKUMENTASI 
Kode   : D-3 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman (Buah Pepaya) 
Hari/Tanggal  : Rabu / 15 November 2017 
1. Guru menjelaskan kegiatan hari ini 
                        
 
2. Kegiatan Inti (mengecap dan mewarnai gambar buah papaya) 
         
 
3. Hasil Karya Anak 
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-4 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman (Buah Mangga) 
Hari/Tanggal  : Kamis / 16 November 2017 
 
1. Bahan pembelajaran (buah manga dan daunnya) 
 
 
2. Inti pembelajaran (anak mengaksir kertas ajaib) 
   
 
3. Hasil karya anak 
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-5 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman / Puncak Tema (belanja buah dan sayur ke pasar) 
Hari/Tanggal  : Jumat / 17 November 2017 
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-6 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman (Macam-macam Buah) 
Hari/Tanggal  : Senin / 20 November 2017 
 
1. Alat dan Bahan (Gambar, Gunting, Crayon, Lem, Pensil) 
 
 
2. Guru Menjelaskan Kegiatan Hari ini 
 
 
3. Kegiatan inti (Mengelompokkan Buah berdasarkan bentuk dan warnanya)  
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DOKUMENTASI 
 
Kode   : D-7 
Judul :Dokumentasi Implementasi Media Pembelajaran Visual 
Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Tema/Sub Teme : Tanaman / (Macam-macam Sayur) 
Hari/Tanggal  : Senin / 27 November 2017 
 
1. Alat dan Bahan (Gambar, Gunting, Crayon, Lem, Pensil) 
         2 
2. Kegiatan Inti 
                
3. Hasil Karya Anak 
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